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Telah begitu banyak tulisan dibuat dan ceramah disampaikan tentang aliran-aliran
yang ada dalam agama Buddha mengenai sejarah, isi ajaran, perbedaan dan persamaannya.
Akan tetapi kelihatannya pembicaraan mengenai aliran-aliran agama Buddha ini selalu
diperlukan terutama pembicaraan mengenai persamaan yang ada. Persamaan ini perlu
diangkat ke permukaan melebihi perbedaan yang ada agar kita dapat melihat dengan jelas
tentang keberadaan aliran-aliran yang ada dalam agama Buddha sehingga kita mempunyai
pandangan yang lebih luas dan pengertian yang lebih mendalam tentang agama Buddhoa.

Agama Buddha di dunia pada zaman Buddha Gautama masih hidup tidak mengenal
adanya sekte-sekte atau berbagai macam aliran. Yang ada hanyalah Buddha Dharma yang
masih bulat dan utuh. Setelah beribu-ribu tahun kemudian, kini agama Buddha memiliki
beragam aliran. Dua aliran besar yang saat ini berkembang di Indonesia adalah Theravada
dan Mahayana. Selain itu ada juga Tantrayana yang merupakan cabang khusus dari Mahayana.

Apa pun nama alirannya, bila isi ajarannya mengandung ajaran Buddha yang
pokok, maka aliran tersebut termasuk agama Buddha. Hal ini menunjukkan bahwa
sesungguhnya agama Buddha itu satu, walaupun terdapat berbagai ragam, nama dan
ciri khas sendiri dalam metode maupun penyampaiannya.

Secara umum ajaran pokok Sang Buddha yang terdapat dalom setiap aliran
adalah:

Tri Ratna : Buddha, Dhamma, dan Sangha.

Cattari Arya Saccani dan Hasta Arya Marga.

Tilakkhana : Anicca, Dukkha, dan Anatta

Pratityasamudpada, yaitu hukum sebab musabab yang saling bergantungan
Hukum karma dan kelahiran kembali

Ajaran-ajaran pokok tersebut secara umum terdapat dalam Mahayana,
Theravada, maupun Tantrayana. Bisa dikatakan, bila suatu aliran mengandung ajaran
pokok tersebut di atas maka aliran tersebut dapat dimasukkan ke dalam kereta Buddha.
(Jo Priastana, 1999)

Adakalanya Tantra dianggop berdiri sendiri, tetapi adakalanya digolongkan ke
dalam Mahayana. Tantra ini ada dua macam, yaitu Tantra Timur dan dan Tantra Tibet.

O Lo kY=~
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Yang dimaksud dengan Tantra Tibet adalah Tantra yang diterapkan di Tibet, Mongolia,
Bhutan, dan Nepal. Di dalam Tantra sendiri juga terdapat cabang-cabang seperti Mantrayana,
Vajrayana dan Sahajayana. Kata Tantra sendiri berarti “menenun”, juga dapat diartikan
sebagai “kesinambungan”. Istilah ini digunakan mengacu pada praktek-praktek esoterik
yang bertujuan membangkitkan kesadaran dalam diri seseorang. Yang ditekankan dalam
Tantra adalah integrasi penuh, yaitu semua aspek kehidupan harus dapat diintegrasikan ke
dalam praktek, penyatuan aspek karma baik maupun kebijaksanaan tertinggi melalui meditasi-
meditasi yang khas.

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai Theravada, Mahayana dan Tantrayana,
di bawah ini akan dibahas hal-hal mendasar dalam ajaran dengan maksud menambah
wawasan kita mengenai ketiga tradisi tersebut sekaligus untuk mengetahui bahwa pada
dasarnya ajaran Sang Buddha adalah satu.

Kitab Suci
Kitab suci agama Buddha yang paling tua diketahui hingga sekarang tertulis dalam
bahasa Pali dan Sansekerta; terbagi dalam tiga kelompok besar yang dikenal sebagai
‘pitaka’ atau ‘keranjang’ yaitu:
1. Vinaya Pitaka; berisi hal-hal yang berkenaan dengan peraturan-peraturan bagi
para bhikkhu dan bhikkhuni.
2. Sutta Pitaka; memuat kotbah-kotbah, perundingan-perundingan dan tanya jawab
Sang Buddha dengan para siswanya, raja-raja, para brahmana, para pertapa,
penduduk biasa dan lain-lainnya.
3. Abhidhamma Pitaka; berisi uraian filsafat agama Buddha yang disusun secara
analitis dan mencakup berbagai bidang seperti: ilmu jiwa, logika, efika dan
metafisika. '
Oleh karena itu kitab suci ini dinamakan Tipitaka (Pali) atau Tripitaka (Sansekerta). Di
antara kedua versi Pali dan Sansekerta itu, pada dewasa ini hanya kitab suci Tipitaka
(Pali) yang masih terpelihara secara lengkap, dan Tipitaka (Pali) ini pulalah yang merupakan
kitab suci bagi agama Buddha mazhab Theravada (Pali Canon).

Dalam Tantrayana, kumpulan kitab suci bahasa Tibet disebut Kangyur dan Tengyur.
Kangyur ialah sutra yang merupakan cjaran Sang Buddha sebagian besar teriemahan
dari bahasa Sansekerta dan sebagian kecil teriemahan dari bahasa Tionghoa, dan Tengyur
adalah ulasan-ulasan para guru tentang sutra-sutra tersebut, dan semua tantra otentik
yang diturunkan dari Buddha Sakyamuni melalui guru-guru silsilah tanpa putus. Kitab
suci Buddhis Tibet merupakan salah satu kumpulan kitab suci Buddhis yang kaya raya.

Kangyur terdiri atas 3 bagian:

1. Dul-va (Vinaya) yang berisi peraturan-peraturan vinaya.

2. Do (Sutra) yang mencatat ajaran Sang Buddha. Seperti halnya sutra-sutra Pali
dan sutra-sutra bahasa Tionghoa, Do juga diawali dengan kata-kata evam
mayasutram (demikianlah telah kudengar).

3. Chon-non-pa (Abhidharma).

Dalam Mahayana (kaum Buddhis Utara) juga terdapat sutra-sutra dalam kanon

:F —___Aﬂ414ma-[140%————._ 05



berbahasa Sansekerta yang sebagian besar juga terdapat dalam sutro-sutra dalam
kanon Pali dari kaum Buddhis Selatan (Theravada). Seperti misalnya Panca Nikaya kaum
Sthaviravada (leluhur Theravada) dalam bahasa Sansekerta kaum Sarvastivada (leluhur
Mahayana) dikenal dengan sebutan Catur Agama atau Agama Sutra. Di samping itu
juga terdapat sutra lainnya yang diperkirakan berjumlah 300 sutra. Diantaranya ferdapat
sembilan sutra yang dianggap penting yaitu: Saddharma Pundarika Sutra, Lankavatara
Sutra, Asthasahasrika Prajnaparamita Sutra, Gandavyuha Sutra, Dasabhumnika Sutra,
Samadhiraja Sutra, Tathagataghuyaka Sutra, Lalitavistara Sutra, Suvarnaprabhasa Sutra.

Selain itu juga terdapat sutra-sutra panjang yang didalomnya terdapat sutra-
sutra kecil dan sedang, antara lain yaitu: Sukhavati Sutra, Vimalakirti Nirdesa Sutra,
Surangama Sutra, Maha Pari-Nirvana Sutra, Vairocana Sutra, Amitabha Sutra. Sutra-
sutra ini berisi khotbah-khotbah Sang Buddha, meskipun terdapat beberapa sutra yang
tersusun setelah Sang Buddha Maha-Pari-Nirvana. Setiap sutra Mahayana juga diawali
dengan kata-kata Evam maya sutram (Ru she wo wen/nyosegamon) yang artinya
‘demikianlah telah kudengar’.

Sutra-sutra Mahayana sering mengandung dialog yang puitis dalam bentuk gatha,
juga berbentuk prosa liris dan perumpamaan. Pengulangan pembacaan sutra yang indah
tersebut dapat menimbulkan rasa bakti dan pemahaman yang mendalom akan ajaran
Sang Buddha.

Selain sutra juga terdapat Vinaya yaitu Catuh Vinaya dan Brahmaijala Sutra yang
dipergunakan sebagai pedoman untuk menerangkan sila, pratimoksha, dan Bodhisativa
sila. Sedangkan untuk Abhidhamma terdapat tujuh kitab, dan juga beberapa buah kitab
komentar Abhidhamma. Hampir semua kitab-kitab Abhidhamma tersebut sulit untuk
ditemukan naskah Sansekertanya, sebagian besar telah tersalin dalam bahasa Tionghoa
dan Tibet.

Tujuan Akhir

Tujuan akhir semua umat Buddha adalah sama, baik pada Theravada, Mahayana,
maupun Tantrayana, yaitu memperoleh Kebuddhaan yang sempurna atau Nibbana.
Nibbana adalah padamnya keinginan, ikatan-ikatan, nafsu-nafsu, kekotoran batin,
kesunyataan abadi tanpa kelahiran kembali, tanpa perubahan dan tanpa kematian.
Nibbana diartikan sebagai lenyapnya nafsu dan tercapainya kebebasan.

Sebenamya tidak ada sebutan yang dapat dikenakan bagi Nibbana. Nibbana
bukanlah sesuatu yang perlu dicapai dan juga bukanlah sesuatu yang perlu diatasi.
Nagarjuna (seorang Guru Mahayana) menyatakan tidok ada perbedaan antara Nibbana
dengan Samsara. Bukanlah dunia luar manusia yang berubah, tetapi diri kita sendiri.
Nibbana dikatakan juga suatu transformasi psikologis. Segalanya adalah sebagaimana
adanya. Dan yang berubah hanya diakibatkan oleh diri kita sendiri.

Bagi umat Buddha yang jelas diperlukan tekad yang kuat (adhitthana) untuk
mengikuti Jalan yang ditujukan oleh Sang Guru agar dapat mencapai Nibbana.
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Tingkat Kesucian
Terdapat empat tingkat kesucian untuk mengatasi alom-alam kelahiran, yaitu:
a. Shrotapana: pemula yang berada dalam arus jalan pembebasan
b. Sakridagamin: yang mencapai Nirvana setelah kelahiran kembali sekali
lagi di alam kehidupan Kama
c. Anagamin: yang mencapai Nirvana pada kelahiran berikutnya
d. Archat: yang membebaskan dirinya secara sempurna dan fidak akan
lahir kembali
Tingkat kesucian ini semua sama dalam ajaran Buddha, baik dalam Theravada
maupun Mahayana. Secara khusus aliran Mahayana menekankan pada cita-cita
Bodhisattva secara universal dalam usahanya mencapai Kebuddhaan yang sempurna.
Mereka yang menjadi calon Buddha yang Kebuddhaannya disempurnakan dengan bercita-
cita dan berkarya dalam memberi kebahagioan atau membebaskan segenap makhluk
yang menderita. Untuk mencapai cita-citanya terdapat empat janji luhur yaitu
menyelamatkan segenap makhluk, melenyapkan segala keterikatan, mengetahui dan
mengajar makhluk lainnya mencapai kebenaran, serta memimpin makhluk lainnya
mencapai pembebasan.

Konsep Ketuhanan
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dicapai bukan melalui proses
evolusi atau penalaran, melainkan melalui Bodhi (penerangan sempurna). Sejok mulai
disampaikannya Dhamma oleh Buddha Gautama, dalam agama Buddha telah terdapat
Ketuhanan, yang memungkinkan kita bebas dari samsara (lingkungan tumimbal lahir),
yang menyatukan semua insan, yang menjadi tujuan terakhir.
Dalam Theravada kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa didasarkan atas
sabda-sabda Guru Buddha, seperti yang dituliskan dalam kitab Udana:
“Para bhikkhu, ada yang Tidak Dilahirkan, Tidak Menjelma, Tidak Tercipta,
Yang Mutlak. Para bhikkhu, bila tidok ada Yang Tidak Dilahirkan, Tidak
Menjelma, Tidak Tercipta, Yang Mutlak, maka tak ada kemungkinan untuk
bebas dari kelohiran, penjelmaan, pembentukan, pemunculan dari sebab
yang lalu.”
(Udana, VI : 3)

Demikian pula pemahaman tentang Ketuhanan yang dinyatakan dalam
Mahayana, juga mengacu pada Sutta Pitaka yang sama, yaitu Udana VIIi: 3. Yang Absolut
dinyatakan dalam Sutta Pitaka, Udana VIIl: 3 sebagai “Atthi Ajatam Abhutam Akatam
Asamkatam” yang artinya “Suatu yang tidak dilahirkan, tidak dijelmakan, tidak diciptakan
dan yang mutlak.” Pemahaman tersebut menunjukkan bahwa Ketuhanan adalah tanpa
Aku (Anatta), suatu yang tidak berpribadi, tidak dipersonifikasi, dan suatu yang tidak
dapat digambarkan dalam bentuk apapun. Yang absolut tidak hanya merupakan hakekat
terdalam dari segala fenomena yang ferbatas, terkondisi, tetapi juga hakekat yang terdalam
dari diri manusia.
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Ajaran Pokok
Buddha Dhamma bersumber pada kesunyataan yang diungkapkan oleh Buddha
Gautama lebih dari dua ribu lima ratus tahun yang lalu, yang menguraikan hakekat
kehidupan berdasarkan pandangan terang, yang oleh karenanya dapat membebaskan
manusia dari ketidaktahuan (avijja) dan penderitaan.
Ajaran-ajaran pokok tersebut antara lain:
e Tilakkhana (Tiga Corak Umum)
a) Segala sesuatu yang terbentuk dan bersyarat adalah tidak kekal (sabbe sankhara
anicca)
b) Segala sesuatu yang terbentuk dan bersyarat tercengkram oleh dukkha (sabbe
sankhara dukkha)
o) Segala sesuatu adalah tanpa ‘diri’, tidak memiliki inti yang tetap atau pribadi
yang kekal (sabbe dhamma anatta)

Segala sesuatu yang terbentuk dan bersyarat (conditioned), baik jasad organik
maupun inorganik, unsur-unsur jasmani maupun batin (perasaan, pencerapan, benfuk-
bentuk pikiran dan kesadaran), di dalam maupun di luar individu, semuanya bersifat
tidak kekal dan selalu berubah (anicca).

Segala sesuatu yang bersifat tidak kekal dan selalu berubah itu dengan
sendirinya fidak dapat memberikan kepuasan yang sempurna, atau dengan kata lain,
terkena dukkha.

Akhirnya terhadap segala sesuatu yang bersifat tidak kekal dan terkena dukkha
ini tidak dapat dikatakan: “ini aku”, “ini milikku”, “ini diriku”. Dengan kata lain, menurut
kenyatan yang terakhir sesungguhnya tidak terdapat suatu “aku” atau “diri” atau “inti®,
baik di dalam maupun di luar segala sesuatu yang sifainya terbentuk dan bersyarat (con-
ditioned) ini. Segala sesuatu sebenarnya adalah ‘bukan aku’ (anatta).

o Cattari Ariya Saccani (Empat Kesunyataan Mulia)

Dalam kotbah-Nya yang pertama di Taman Rusa Isipatana yang terkenal dengan
nama Dhammacakkappavattana Sutta (Kotbah Pemutaran Roda Dhamma), Buddha
Gautama telah mengajarkan secara singkat Empat kesunyataan mulia, yang menjadi
landasan pokok agama Buddha. Empat Kesunyataan Mulia tersebut adalah:

a) Kesunyataan Mulia tentang Dukkha

b) Kesunyataan Mulia tentang Sebab Musabab Dukkha

c) Kesunyataan Mulia tentang Lenyapnya Dukkha

d) Kesunyataan Mulia tentang jalan Menuju Lenyapnya Dukkha, yang termasuk
didalamnya Hasta Arya Marga.

¢ Hukum Pratityasamudpada, yaitu tentang 12 faktor sebab-musabab yang saling

bergantungan. Hukum ini menijelaskan secara detail tentang asal-usul dan proses
lingkaran kelahiran manusia.
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e Kamma dan Punabbhava (Hukum Karma dan Tumimbal Lahir)

Kamma (Pali) atau Karma (Sansekerta) artinya ‘perbuatan’. Hukum kamma
menempati kedudukan yang penting dan merupakan salah satu landasan yang pokok
agama Buddha. Agama Buddha memandang hukum kamma sebagai hukum semesta
tentang sebab akibat.

Semua ajaran pokok di atas secara universal diterima baik dalam Mahayana,
Theravada, maupun Tantrayana.

Inti Ajaran
“Janganlah Berbuat Kejahatan, Tambahlah Perbuatan Baik,
Sucikan Hati dan Pikiran, Inilah Ajaran Semua Buddha”

Syair di atas adalah bagian yang penting dalam agama Buddha, bahkan dapat
juga dikatakan bahwa syair tersebut adalah Jantung Agama Buddha karena merupakan
intisari seluruh ajaran yang telah disampaikan oleh Sang Buddha, yang jumlahnya 84.000
bab. Kalimat pertama adalah ringkasan Vinaya Pitaka, kalimat kedua adalah ringkasan
Sutta Pitaka, sedangkan kalimat ketiga adaloh ringkasan Abhidhama pitaka.

Inti ajaran ini tentu sajo sama dan berlaku bagi semua aliran dalam agoma
Buddha, semuanya merupakan kesatuan. Walaupun dengan berbagai macam metode
dan penyampaian, semuanya tetap satu tujuan, memperkenalkan kepada umat manusia
dengan bermacam latar belakang agar terlepas dari penderitaan dan menuju kebebasan.
Dikatakan oleh Sang Buddha, “Hanya SATU yang kuajarkan: Fakta Penderitaan dan
Jalan Melenyapkan Penderitaan.”

Dalam praktek Tantrayana disebutkan dengan menjauhi perbuatan jahat,
menambah kebajikan dan mensucikan hati dan pikiran dari semua klesha, terutama
avijia, lalu menciptakan merit/karma baik sebanyak mungkin serta mengembangkan
kebijaksanaan yang memahami kesunyataan secara langsung, kemudian karma baik
dan kebijaksanaan tertinggi itu dintegrasikan secara sempurna, hal ini merupakan jalan
untuk menuju keBuddhaan yang sempurna.

Guru Junjungan

Buddha bukanlah nama diri yang dimonopoli oleh seseorang, tetapi suatu sebutan
atau gelar dari suatu keadaan bathin yang sempurna. Buddha berarti “Yang Sadar, Yang
telah mencapai Penerangan Sempurna, atau Yang teloh mencapai Kebebasan Agung
dengan kekuatan sendiri.’

Dalam semua aliran agama Buddha, baik Theravada, Mahayana, maupun
Tantrayana menghormati Sang Buddha sebagai guru junjungan.

Kebenaran Tertinggi

Dhamma adalah kebenaran semesta dari segala sesuatu yang berbentuk dan
yang tidak berbentuk. Sedangkan sifat Dhamma adalah abadi. la tidak dapat berubah
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| sauta
atau divbah.

Dengan demikian Buddha Dhamma adalah Dhamma yang disadari dan
dibabarkan oleh Buddha Gotama. Ada atau tidak ada Buddha, Dhamma akan tetap ada
sepanjang jaman. Sang Buddha bersabda:

“O para bhikkhu, apakah Tothagate muncul (di dunia) atou tidak, Dhamma
akan tetap ada, merupakan hukum yang abadi.”
(Dhammaniyama Sutta)

Bila manusia berada dalam Dhamma, ia akan dapat melepaskan dirinya dari
penderitaan dan akan mencapai Nibbana, yang merupakan akhir semua derita. Akhir
derita hanya dapat dicapai dengan meningkatkan perkembangan batin.

Dhamma sebagai kebenaran tertinggi yang mengandung ajaran-ajaran Sang
Buddha diakui oleh Theravada, Mahayana maupun Tantrayana.

Tiratana / Triratna

Umat Buddha di seluruh dunia baik Theravada, Mahayana maupun Tantrayana
berlindung dan menyatakan ketaatan serta kesetiaan kepada Tiratana (Pali) atau Triratna
(Sansekerta), Tiga Permata yaitu: Buddha, Dhamma dan Sangha. Bagi umat Buddha,
‘berlindung kepada Tiratana” merupakan ungkapan keyakinan (saddha).

Buddha, sebagai perlindungan pertama, mengandung arti bahwa setiap orang
mempunyai benih kebuddhaan dalam dirinya, bahwa setiap orang dapat mencapai apa
yang telah dicapai oleh Sang Buddha.

Dhamma, sebagai perlindungan kedua, bukan berarti kata-kata yang terkandung
dalam kitab suci atau konsepsi ajaran yang terdapat dalam batin manusia biasa yang
masih dalam alam kehidupan keduniaan (lokiya, mundane), melainkan “Empat tingkat
Kesucian” beserta Nibbana yang dicapai pada akhir jalan.

Sangha, sebagai perlindungan ketiga, bukan berarti kumpulan para bhikkhu
yang anggota—anggotanya masih belum bebas dari kekotoran batin (Bhikkhu Sangha),
melainkan persamuan para suci yang telah mencapai tingkat-tingkat kesucian (Ariya-
Sangha). Mereka ini menjadi teladan yang patut dicontoh. Namun, landasan sesungguhnya
dari perlindungan ini ialah kemampuan yang ada pada setiap orang untuk mencapai
tingkat-tingkat kesucian itu.

Menurut Sang Buddha sendiri; Kebenaran hanya dopat dimengerti, dipahami
dan disadari menurut tingkat-tingkat kemajuan masing-masing sehingga kita jumpai
uraian-uraian yang tampaknya paradoks ataupun kontradiksi.

Adalah bijoksana bila orang mengingat bohwa tidak terdapat aliran-aliran di
zaman Sang Buddha. Label-label ini diperkenalkan di masa belakangan oleh umat Bud-
dha sebagai suatu sudut yang memudahkan dari mana orang memandang kedalaman
dan totalitas dari Sang Buddha dan ajaran-Nya. Karenanya orang tidak pernah bermimpi
untuk menyebut Sang Buddha seorang Theravada, Mahayana atau Tantrayana cuma
karena istilah-istilah ini diciptakan belakangan. Sebenarnya Sang Buddha bahkan tidak
menyebut dirinya seorang “Buddhis”!
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Agama Buddha pada mulanya sederhana, namun dalam perkembangannya
tidok lagi demikian. Setelah Sang Buddha parinibbana, kita mengenal adanya tadisi
Hinayana, tradisi Mahayana, dan tradisi Tantrayana (dan Ch’an) yang merupakan cabang
khusus dari Mahayana. Pada fradisi Hinayana, orang suci ideal adalah Arahat atau or-
ang yang tidak mempunyai keterikatan, nafsu telah padam dan la tak akan dilahirkan
kembali di dunia ini. Pada tradisi Mahayana;, orang suci yang ideal adalah Bodhisatta
atau orang yang ingin menyelamatkan semua makhluk dan berharap pada akhirmya la
menjadi Sammasambuddha. Pada tradisi Tantrayana, orang suci ideal adalah Siddha
atau orang yang sangat harmonis dengan alam, sehingga la mampu dengan bebas
menggunakan kekuatan alam baik di-dalam: muupun di luar dirinya.(A Short History of
Buddhism, Edward Conze)

Bila kita sering atou banyak membaca sutta-sutta tentang riwayat hidup Buddha
Gautama dan siswa-siswa Arya pada masa kehidupan Sang Buddha, maka kita akan
sadar bahwa, metode penembusan Dhamma yang Sang Buddha ajarkan ‘berbeda’ untuk
sefiap siswa/kelompok siswa Sang Buddha. Tidak heran kalau perbedaun metode ini
melahirkan aliran-aliran-dalam agama Buddha.

Selain Theravada, Mahayana dan Tantrayana, kita sering mendengor disebutnya
Buddhayana. Apakah Buddhayana ini juga merupakan aliran dalam ogoma Buddha
yang berkembang baru-baru ini? Untuk mengetahuinya, My&mn ‘berikut ini.

Seseorang yang baru mengenal ajaran Buddha umum a tidak menaruh
perhatian yang besar terhadap perbedaan-perbedaan yangwbﬁ m aliran-aliran
agama Buddha. Baru kemudian, setelah mempelajari dengan serius, ia mulai tertarik
pada salah satu aliran tertentu. Dan akhirnya, setelah menghayot mmumn tersebut,
io akan dapat pula memahami keberadaan aliran- aliran lainnya.

Titik rawan yang dapat mengancam keafuh@_' \asyaraka Buddhts oda pada
tahap ketika seseorang sedang mendalami ailran ferfentu. Bsslmloh Buddhayana berperan
memberikan pengendalian diri agar orang fersebut fetap dapat bersikap sebagai seorang
Buddhis, orang tersebut tidak akan mencela praktik-prakiik aliran lain, bahkan seharusnya
ia tidak menutup diri, serta mau menerima kebenaran yang ada pada aliran lain.

Hudaya Kandahjaya, cendekiawan Buddhis Indonesia dengan tegas menyatakan
“Pandangan Buddhayana tidak pernah memaksa kita untuk mengikatkan diri hanya pada
salah satu sekte/aliran”. Itu berarti, dalom Buddhayana, seseorang dapat mempelajari
hanya satu aliran sajo dan menjadikan itu sebagai pedomannya tanpa ?ﬂmh aliran
yang lain. Selain itv, ia juga dapat mempelaijari aliran lain, seimnyaﬁg ﬂ%’ idalaminya
bilg_ia- mangmgmkannya : ot o

Namun tidak semua pcukur cgama Buddha berpundongnnsum ; .pﬁﬁa an:

memiliki kecenderungan pada sekiarianisme. Sehubungan dengan adanya pa
itu, Bhikkhu Dharmawiranatha dari Buddhayana Centrum Nederland mengatakan :
“Konsep Buddhayana hanya bertujuan untuk memperlihatkan pentingnya menghindari
pengelompokan, sektarianisme, dan bentuk-bentuk perpecahan yang serupa.
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Buddhayana adalah terminologi teknis yang dipakai untuk merujuk pengertian agama
Buddha secara keseluruhan. Terminologi Buddhayana dipakai untuk mengikis kekeliruan
pandangan, bahwa agama Buddha seolah-olah terpecah dalam berbagai sekte yang
berlainan dan terpisah, serta mencerminkan kebenaran yang berlainan. Oleh karena itu,
selain Buddhayana, dikenal juga Ekayana. Dari pengertian ini dapat kita lihat dengan jelas,
bahwa Buddhayana ataupun Ekayana bukan merupakan sekte dalam agama Buddha mana
pun di dunia ini, fermasuk Indonesia.

Terminologi Buddhayana juga digunakan umat Buddha di Barat yang mempelajari
ketiga yana dalam agama Buddha dipakai untuk mengikis kekeliruan pandangan bahwa
agama Buddha seolah-olah terpecah dalam sekian banyak aliran, serta mencerminkan
kebenaran yang berlainan. Umat Buddhayana menganggap ajaran Sang Buddha
Gautama seperti yang djabarkan dalam Hinayana (Theravada), Mahayana, dan
Tantrayana (Vajrayana) adalah saling melengkapi seperti segmen-segmen dalam lingkaran
yang utuh. Dhammacari Lokamitra dari FWBO (Friends of Western Buddhist Order)
mengatakan : “Kami adalah non-sektarian (fanpa semangat yang meluap-luap umtuk
membela sekte masing-masing), dalam arti, bahwa kami mempergunakan acjaran-ajaran
dari bebagai aliran agama Buddha sejauh ajaran-ajaran tersebut relevan dan praktis
dengan situasi di mana kami mempraktikkan Dharma.”

Vihara Buddhayana adalah vihara yang di dalamnya dapat dilakukan ibadah
dari berbagai tradisi agama Buddha. Artinya ada waktu untuk kebaktian dengan
pembacaan paritta dalam bahasa Pali, ada waktu kebaktian dengan dengan pembacaan
sutra dalam bahasa mandarin dan Sanskrit, dan ada waktu untuk kebaktian dengan
pembacaan mantra Tantrayana (Vajrayana).

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Buddhayano bukan
merupakan aliran/sekte agama Buddha. Buddhayana adalah semangat kebersamaan,
yang felah diperlihatkan oleh tokoh-tokoh agama Buddha sekarang ini, di mana tokoh
yang berbeda aliran dapat saling bertukar pikiran tanpa saling mencela. Buddhayana
berfungsi sebagai pemersatu tanpa mengubah aturan/vinaya yang ada dalam fiap aliran.
Sebagai gerakan non sektarian, Buddhayana dapat juga diartikan sebagai semangat
kebersamaan dalam Kebenaran Buddha Dharma (persatuan) untuk merealisasi Kebenaran
yang tunggal. (Bhinneka Tunggal lka Tan Hana Dharma Mangrwa).

Sumber:

Jalon Tunggal, Studi perbandingan Mengenai Mahayana & Theravada, 1995. Ven Piyasilo. Yayasan
Penerbit Karaniya, Bandung.

Mahayana, 1994. Chau Ming. Penerbit Sasana, Jakarta.

Pedoman Penghayatan & Pembabaran Agama Buddha Mazhab Theravada di Indonesia, 1992.
Maielis Pandita Buddha Dharma Indonesia, Jakarta.

Penerapan Wowasan Buddhayana dalom Peloksanaan Ibadah dan Kehidupan Organisasi, 2001.
Seminar Regional Wawasan Buddhayana tingkat Jawa dan Bali.

Pokok-Pokok Dasar Mahayana, 1999. Dhammasukha Jo Priastana S.S., M. Hum, Penerbit Yasodhara
Puteri, Jakarta.

Ramli, Yayasan Suvarnadipa, Gelug Tradition Tibetan Buddhism Centre.
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PENGEMIS MENURUT KACAMAT
Oleh : Upa. Jayantor

—
"Harumnya bunga do
bunga tagara, melati. '
n g

Krisis moneter yang tak kunjung
berakhir di Indonesia makin memperpuruk
kondisi perekonomian di Indonesia. Salah
satunya terlihat dengan semakin banyaknya
pengemis, terutama di perempatan jalan
raya, dan tempat-tempat umum lainnya.

Keadoan para pengemis sangat
beraneka ragam. Ada yang tua, cacat,
bahkan anak-anak yang tergolong masih
sangat belia. Keadaan mereka membuat
hati kita tergerak untuk menolong mereka.
Tetapi yang sangat memprihatinkan adalah
kegiatan mengemis yang dilakukan oleh
mereka yang bisa dikatakan masih sehat,
kuat, tiada cacat, dan memiliki pikiran yang
sehat Lebih parah lagi jika kegiatan
meminta-minta tersebut dilakukan sebagai
suatu pekerjoan atau profesi tetap,
sementara kondisi dari para pengemis
tersebut memungkinkan mereka untuk dapat
bekerja secara normal.

Yang menjadi permasalahan adalah
apakah memberikan dana kepada para
pengemis tersebut akan membantu
kehidupan mereka atau  justru
menjerumuskan mereka menjadi orang-or-
ang yang malas bekerja?

Sebelum kita membahas lebih jauh
permasalahan di atas, maka perlu kita
bahas terlebih dahulu apa yang dimaksud
dengan berdana, jenis dana, apa manfaat
berdana, dan bagaimana berdana yang

baik.

!
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| tau perbuatan memberi

- ana
(W’Tﬂm kitab Pali dipuji sebagai

kebajikan yang besar. Dari 3 dasar untuk
melakukan tindakan-tindakan berjasa,
berdana merupakan unsur pertama. Dua
lainnya adalah sila/moralitas dan
pengembangan mental. Berdana juga
merupakan yang pertama dari 10 paramita
yang disempurnakan oleh Sang Buddha.
Berdana atau perbuatan memberi
merupakan satu langkah awal yang penting
dalam praktek Buddhis. Jika dipraktekkan
tersendiri, perbuatan berdana ini
merupakan landasan jasa kebajikan atau
karma baik. Jika dibarengi dengan
moralitas, konsentrasi dan kebijaksanaan,
dana akhirnya menghasilkan pembebasan
dari samséra- lingkaran tumimbal lahir.

Jenis Dana

Secara garis besar, jenis dana dapat
dikategorikan sebagai berikut:
a. Dana materi

Dana yang diberikan berupa kebutuhan
fisik. Misalnya uang, makanan, pakaian,
dan lain-lain.
b. Dana non materi

Biasanya dana non materi tidak
memerlukan pengorbanan dari segi uang.
Yang termasuk dengan dana non materi
adalah ucapan, perbuatan dan pikiran yang
baik kepada orang lain.
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Manfaat Berdana -

Seperti halnya semua perbuatan baik,
berdana akan memberikan kebahagiaan
pada kita di masa depan, sesuai dengan
Hukum Karma tentang sebab-akibat yang
diajarkan oleh Sang Buddha. Berdana
menghasilkan manfaat dalam kehidupan
sekarang dan dalom kehidupan-kehidupan
yang akan datang, tak peduli apakah kita
sadar akan kenyataan ini atau tidak. Bila
niat untuk berdana dibarengi dengan
pemahaman, kita dapat dengan pesat
meningkatkan jasa kebajikan yang diperoleh
lewat pemberian kita.

Berdana memiliki nilai yang luar biasa
pentingnya dalom skema Buddhis untuk
pemurnian mental, kareno berdana
merupakan senjata yang ampuh untuk
melawan keserakahan (lobha). Keserakahan
merupakan salah satu dari 3 akar motivasi
tak bajik. Keserakahan selalu diselubungi
oleh egoisme dan sifat mementingkan diri
sendiri, karena kita mengukuhi kepribadian
kita dan kepemilikan kita sebagai ‘AKU’ dan
‘MILIKKU’. Berdana sangat membantu
dalam mengikis egoisme. Berdana
merupakan penangkal untuk
menyembuhkan penyakit egoisme dan
keserakahan.

Banyak sutta merinci berbagai manfaat
berdana. Berdana meningkatkan persatuan
sosial dan solidaritas, sarana terbaik untuk
menjembatani kesenjangan psikologis yang
jauh lebih sulit daripada kesenjangan
ekonomi materi antara yang mampu dan
yang tidak mampu. Magha Sutta
menyatakan bahwa kebencian menjadi
hilang jika orang-orang sudah mantap
dalam kedermawanan. Orang yang
memiliki hati dermawan dicintai oleh orang-
orang lain dan oleh banyak orang yang
bergaul dengannya.
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Cara Berdana yang baik

Pahala dari dana tidak tergantung
kepada berapa besar yang kita berikan,
tidak ada jominan bahwa memberi dana
yang besar, otomatis membawa pahalo
yang besar. Lalu, apa yang menjadi dasar
atau ukuran dana yang diberikan
bermanfaat besar, sedang, kecil atau tidak
sama sekali.
Hal tersebut tergantung dari :
a. Niat dalom berbuat

Niat atau pikiran yang menggerakan
kita untuk berbuat jasa merupakan
landasan/pondasi dari tindakan kita
selanjutnya. Niat tersebut dapat
diumpamakan sebagai indikator utama
dalam menilai manfaat jasa yang diberikan.
Niat dapat timbul opabila kita melihat,
mendengar, merasakan, mencium,
mengecap obyek terfentu atau mempunyai
pikiran tertentu. Setelah timbul keinginan,
kita mempersiapkan kebutuhan yang akan
didanakan dengan hati yang bersih,
berbahagia. Pada saat menyerahkan dana
tersebut kita berbahagia, kita bersyukur
dapat meringankan penderitaan orang.
Setelah kita melakukan perbuatan berdanag,
kita diliputi kondisi berbahagia, dan ingin
mengulang lagi perbuatan-perbuatan baik
lainnya. Kita akan selalu berbahagia
apabila mengingat kembali hal-hal baik
yang telah kita lakukan.
b. Tepat sasaran

Tepat waktu, tepat tempat dan
berkesinambungan.
Pemilihan waktu merupakan faktor yang
penting, karena pemberian dana pada
waktu yang fidak tepat, selain sia-sia, malah
dapat mendatangkan kesulitan bagi
pelakunya.

Jika perbuatan baik dilakukan hanya
sesekali, hasilnya tentu tidak akan seperti
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yang kita harapkan. Perbuatan baik tentu
memberikan hasil yang baik pula, tetapi
belum tentu berbuah pada kehidupan kita
sekarang. Kita perlu melakukannya secara
terus menerus, sehingga tanpa kita sadari
akan menjadi kebiasan dalam kehidupan
kita sehari-hari.
¢. Pendana dan penerima dana

Kualitas penerima dana sangat
menentukan besarnya pahala yang
dihasilkan. Tingkatan berdana dibagi
menurut nilai dana bagi pemberi dan nilai
dana bagi penerima, semakin penting nilai
dana tersebut baik bagi penerima maupun
pahala yang

kecil, yakni berdana deng
barang-barang bekas yang tidak
lagi atau makanan-makanan y
ingin kita makan lagi.

Dana yang menghasilkan pahala yang
sedang, yakni berdana dengan memberikan
barang-barang yang sama dengan yang
kita pakai atau kita pergunaken:

Dana yang menghuaw‘bd
besar/tertinggi, yakni berdana ¢
barang-barang terbaik, 1erﬁa dan pikiran
yang terbaik, nasehat yﬂﬁ sungjuh-
sungguh dan terbaik kepada ‘erang lﬁn
c2. Nilai dana bagi penerima

Semakin penting dana t
penerima dana sema ]
perbuatan baik yang telﬁ‘ﬁki'ro lak
Pahala yang kita dapatkan apabila’
memberikan dana me
mereka yang tidak merasa
kecil daripada bila dana
berikan pada yang

!

betul-betul

nan kepada

____dﬂa«mavpnag;ﬂa
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membutuhkan makanan tersebut. Bila
makanan yang kita berikan sama artinya
dengan menyambung hidup penerima
dana, tentu lebih baik

Akhirnya dengan memban-dingkan
referensi-referensi yang telah kita bahas
atas, kita dapat menarik suatu kesimpulan
dari apa yang kita permasalahkan di atas,
"apokah memberikan dana kepada para
pengemis akan membantu kehidupan
mereka atau justru memerumuskcn mereka
menijadi orang
Hal ini sa
kondisi pel
Ada kalan
bertubuh ‘s

kan hal ini hanya
dari berbagai
dapinya dan ia

berbentuk
materi bag

membutuhkan pertolongan dana
berupa materi layok untuk kita berikan,
namun Ien'ru saja hal ini perlu dibarengi
de asaagn, kebijoksanaan

berplkir dan a'rus eh dak

baik,
. ‘l. . i

Motivasi kita dalam memberikan
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dana juga berpengaruh dalam hai ini.
Bila dana kita berikan dengan ikhlas dan
sepenuhnya atas dasar keprihatinan akan
kondisi mereka, maka dana tersebut akan
memberikan manfaat lebih bagi kita. Tetapi
bila motivasinya tidak benar (seperti ingin
dikenal orang banyak), maka dana tersebut
tidak akan berguna.

Kembali ke pertanyaan “apakah
memberikan dana kepada pengemis akan

menjerumuskan mereka”. Itu semua
bergantung pada motivasi kita dan kondisi
penerima dana. Bilo motivasi dalam
memberikan dana baik, ditambah dana
diberikan pada orang yang tepat/yang
membutuhkan, maka dana tersebut akan
sangat membantu kehidupan mereka.
Sebaliknya dana diberikan pada mereka
yang tidak memerlukan, malah akan
menjerumuskan mereka.

dapat membantu atau malah akan

UL LS B S e T

Untuk edisi ke-34 ini, Dharma Prabha kembali melakukan survei. Tujuan survei kali ini
adalah untuk melihat sampai sejauh mana masyarakat Yogya pada umumnya atau
mahasiswa buddhis Yogyakarta pada khususnya memandang keberadaan para pengemis
yang melakukan akfivitasnya di kota Yogyokarta. Perlogditekenken-disini bahwaGbjek
yang dibahas adalah pengemis, bukan pengamen, penjaja koran ataupun anak jalanan.
Tema ini kami angkat karena melihat telah begitu bcmdnmmmg.hamperﬂ'
saat-saat ini setelah pecahnya multi krisis di Indonesia. Namun satu hal yang sangat
mengkhawatirkan adalah para pengemis terutama pengemis yang kami perhatikan (yang
beroperasi di Yogya) telah menganggap apa yang mereka lakukan sekarang telah menjadi
pekeriaannya atau telah menjadi suatu profesil

Dengan latar belakang seperti itulah, maka kami tergerak untuk mencoba membahas
fenomena diatas. Bagaimanakah masyarakat memandang kenyataan ini?

Dari 100 angket yang kami sebarkan, kami menerima kembali sebanyak 96 angket.
Semua pihak yang mengisi angket tersebut
mengaku pernah memberikan dana kepada
pengemis. Namun sebesar 68% dari
responden mengaku hanya kadang-kadang
saja memberikan dananya. Sedangkan yang
selalu memberikan dana hanya 2 responden
(2%) dan yang sering memberikan dana
sebanyak 24 responden (25%) serta yang
sangat jarang sebanyak 5 responden (5%).
Berikut ini pertanyaan lainnya yang kami
cantumkan dalam angket :

Persentase Responden Berdana Kepada Pengeris
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“Apakah Anda bersikap selektif dalam memberikan dana kepada
pengemis?”

7 22% tidak bersikap selektif
78% bersikap selektif

Sebanyak 78% responden menyatakan bahwa mereka selektif dalam memberikan
dananya. Mereka cenderung memilih pengemis yang cacat fisiknya (40%), yang sudah
tua (34%), anak-anak kecil (13%), ibu-ibu yang membawa bayinya (6%) dan lain-lain
(7%). Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa responden dalam memberikan dana

tidak memberikannya dengan sembarangan.

Persentase Jenis Pengaris Penerime Dara Mereka dalam memberikan dana tetap
mempertimbangkan bahwa orang yang
menjadi pengemis adalah orang yang
memang secara fisik telah tidak mampu untuk
bekerja untuk memenuhi kebutuhannya
sehingga layak untuk mendapatkan belas
kasihan dari orang lain. Oleh sebab itu
responden lebih suka memberikan dana
kepada anak kecil dibandingkan dengan
memberikannya kepada ibu-ibu yang
membawa bayinya yang sebenarnya secara

fisik mereka masih mampu bekerja.

“Apakah|

47% tidak mengganggu keberadaan

para S menaena pengemis

Jawaban yang diperoleh dari para responden memberikan hasil yang hampir
seimbang, dimana 53% menyatakan mengganggu dan 47% menyatakan tidak
mengganggu. Ini menunjukkan bahwa keberadaan pengemis di jalanan kota tidak
sepenuhnya menyebabkan para pemakai jalan terganggu. Bahkan mungkin dianggap
sebagai suatu kesempatan untuk melakukan kebajikan. Bagi mereka yang merasa
terganggu dengan keberadaan para pengemis memberikan solusi berupa memberikan
pekerjaan kepada mereka dan mendirikan suatu lembaga yang menangani para
pengemis, seperti memberikan ketrampilan agar dapat mereka gunakan untuk mencari

nafkah.
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“Apakah Anda akan memberikan dana kepada pengemis yang
sama?”
Sebanyak 76% responden menyatakan bahwa mereka akan memberikan dana
kepada pengemis yang sama. Namun diluar itu terdapat beberapa responden yang
menyatakan bahwa dalam memberikan dana mereka tidok mengenal pengemisnya

24% Tidak memberikan dana kepada
pengemis yang sama

76% Memberikan dana kepada
pengemis yang sama

sehingga tidak mengetahui apakah mereka pernah memberikan dana kepada pengemis
yang bersangkutan atau belum.

“Bagaimana Perasaan Anda setelah Memberikan Dana kepada Pengemis?”

Jawaban yang diberikan sangat bervariasi, ada yang menyatakan merasa bahagia
karena dapat membantu meringankan penderitaan orang lain. Namun juga tidak sedikit
yang menyatakan merasa biasa-biasa saja. Jawaban lainnya adalah merasa kasihan,
lega dan puas.

Merasa Senang karena :

e Telah membantu sesama manusia yang membutuhkan bantuan.
Bisa memberikan sebagian dari yang dimiliki.

Dapat ikut berbagi, walaupun sedikit.

Merupakan pekerjaan yang mulia.

Dapat menambah karma baik.

Berikut ini beberapa pendapat yang disampaikan oleh para responden :

“Saya merasa kasihan kepada mereka, membuat saya berpikir lebih jauh kenapa sampai
mereka bisa jadi pengemis dan kadang-kadang terpikir bagaimana keadaan dan kondisi
yang barangkali memaksa seseorang menjadi pengemis.”

“Tenang dan senang karena dapat berbagi rasa duka yang dialami seseorang dan ikut
membantu mengurangi beban yang diderita.”

“Biasa saja karena saya merasa apa yang saya berikan bukanlah seberapa walaupun
sesungguhnya dana yang saya berikan membantu mereka. Saya akan selalu berusaha
untuk membantu mereka yang membutuhkan.”

“Memiliki ketentraman dan kenyamanan dalam hati serta memiliki perasaan sangat senang
sekali yang tidak terhitung nilainya.”

“Kasihan melihat mereka dan senang karena dapat membantu. Salain itu merasa bersyukur
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karena saya lebih beruntung dibanding mereka.”

“Kadang merasa senang, kadang tidak merasakan apa-apo. Tergantung situasi dan
kondisi.”

“Senang aja dapat membantu mereka untuk tetap survive. Mereka yang selalu memberi
tidak pernah merasakan kekurangan, sebaliknya mereka yang tidak pernah memberi
akan selalu merasa kekurangan.”

Kesimpulan Survei:

Dengan melihat jawaban-jawaban yang diberikan oleh para responden. Dapat kita lihat
bahwa keberadaan pengemis sebenarnya memang merupakan suatu fenomena yang
tidak menarik, namun sebenarnya dari keadaan tersebutlah kita memperoleh kesempatan
untuk berbuat baik. Tujuan dari para responden memberikan dana adalah untuk membantu
mereka yang benar-benar tidak mampu untuk bekerjo memenuhi kebutuhannya dan
berharap agar mereka tidak perlu lagi menjadi pengemis, karena menjadi pengemis
adalah suatu penderitaan hidup. Namun banyak diantara responden yang merasa apa
yang mereka lakukan hanya sekedar membantu sedikit saja, dan tidak dapat berbuat
banyak, harapan mereka adalah adanya perhatian dari pemerintah atau setidaknya
adanya suatu lembaga yang bertugas memberikan bekal kepada para pengemis yang
sebenarnya mampu untuk bekerja agar dapat mandiri.
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*True Zen means sitting quietly inthe right posture. Zen means set-
ting the mind at rest, concentrating infuition and reasoning to-
gether. Zen is not some special state, it is«our normal condition,
silent, peaceful, awake; Without-agitation. *» Taisen Deshimaru

Pernahkah Anda mend:ef.ngar,

membaca atau mengetahui ||ustra5|1¢dmm|‘_
_ yang mendiskrimingsi,Apabila pikiran kita
Suatu hari, Mahabhiksy Ch an H_ui-f.,.

di bawah ini2

neng tiba di Vihara' Fa-hsing ' da

memperhatikan dua orang'bhiksu, muda

sedang beradu pendapat dengan sangat
serunya di depan tiang bendera. Hui-neng
berjalan mendekati mereka dan-meéndengar
argumentasi mereka. Salah seerang Bhiksu
berkata, “lika tidak adé angin;

itu, sqg mengatakan bah : hfpﬂg
bergerak.” Bhiksu yang sdﬂ?ﬁya lagi
bersikeras. mgmbanfoh pernyataan tersebut,

“Tidakkeh Anda tahu bahwa yang bergerak
itu oduhﬁbendercl Jika tidak ada bemfero-

maka bggmmgnu Anda bisa mengetahui
bahwa angin bergerak?” Perdebatan in
berlangsung lama dan senguf karena
masing-masing  bhiksu  berusaha
mempertahankan.
Mengetahui hal ini, Hui-neng menginterupsi
dan berkata, “Tidak ‘eda yong perlu
dipertentangkan. Saya ingin menyelesaikan
masalah ini. Bukan. angin ydng bergerak,
bukan pula bendera yang bengeruk Pikiran
kalianlah yang bergerak.”

llustrasi ini hendak menyatakan
jangan melihat suatu fenomena secara

22

angin, bogaimana
mungkin bendera :tutée‘rkqu@@eh kareno

pendapatnya.
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.tafbotas pada wujud eksternal saja.

Pandangan kita berbeda karena pikiran kita

fenang, segala-sesuatu akan berada dalam
kedamaian. Ketika pikiran kita bergerak,

uberaneku perbedaan muncul. Untuk
mencapei..kondisi ketenangan dan
ketidaktenangan berada  dalam

keharmonisdn, segala-pikiran yang
mendiskriminasi harus dihilangkan.

Bilo Anda pernah membaca-atau
seﬁdaknyo mendengar ilustrasi di atas make
Anda sudah pemah mengetahui saloh satu
Kung<an (dalém bahasa Jepang: Koan)
dalam ajaran Ch‘on atau Zen. Kung-an
secara harfioh berarti “catatan umum”.
Dalam ajaran Ch’an, sebuah Kung-an
adalgh frase dari sutra, atau ajaran fentang

i..penyadaran Ch'an, sebuah bagion dari

kehidupan'Mahabhiksu terdahuly, yang

_mengarah pada sifat kebenaran tertinggi.
+Yang penting dalam Kung-an adalah
_paradoks yang berada “di lvar pemikiran”,

yang melampaui logika dan konsep. Kung-
an ini ingin memisahkan seseorang dari
ketergantungan” pada logika dan
_meniernihkan jalan kepada pencerahan
yang berasal dari intuisi. Oleh karena tidak
bisa dipecahkan dengan alasan, sebuah
Kung-an bukanlah teka-teki.



Apa sebenarnya Zen itu? Ch'an
dalam bahasa Cina atau Zen dalam
pengucapan bahasa Jepang mempunyai
arti “Meditasi”. Zen adalah singkatan dari
Zen Buddhisme. Kutipan dari Chung Feng
Kuang Lu menyatakan, bahwa Ch’an atau
Zen adalah sebutan untuk (mind) pikiran.
Pada awalnya istilah Ch’an tidak digunakan,
tetapi kemudian dipakai untuk me-
mudahkan dalam penyebutannya. Ch'an
tidak dapat dimengerti hanya dengan
belajar atau nasib baik. Ketika pikiran
tersadarkan itulah
Ch’an. Pada saat
Ch’an tercapai
pikiran dengan
sendirinya
mewujudkan
pikiran itu sendiri.
Ch'an tidak
menyimpang dari
pikiran dan
pikiran tidak pula menyimpang dari Ch’an.
Ch’an dan pikiran, adalah dua nama dari
substansi yang sama.

Zen atau Ch'an seringkali
dianggap agama dan kadangkala disebut
filosofi. Namun apapun sebutan Anda, itu
tidak menjadi masalah. Karena Zen atau
Ch’an tak dapat dikenal, dilihat, atau
dijelaskan dengan kata-kata, oleh karena
itu sefiap orang bebas menyebut Zen atau
Ch’an sesuka hatinya dengan apa pun.

Menurut  sejarahnya, Zen
Buddhisme berasal dari ajaran Sang Bud-
dha Siddharta Gautama. Ajaran Sang Bud-
dha ini kemudian secara turun temurun
diajarkan dari guru ke muridnya. Dikisahkan
dalam sebuah riwayat, pada saat Sang Bud-
dha sedang duduk di hadapan para
siswanya yang dengan tenang menanti
sabda Beliau, tidak sepatah kata pun yang

!

Menurut sejarahnya, Zen
Buddhisme berasal dariajaran §" ¢ n v o
Sang Buddha Siddharta Gautama

Ajaran Sang Buddha ini kemudian
secara turun temurun diajarkan
dari guru ke muridnya.
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terucapkan. Tiba-tiba Beliau mengangkat
sekuntum bunga dan memperhatikan siswa-
siswanya. Tak seorang siswa pun yang
mengerti maksud Beliau. Hanya Maha
Kasyapa, salah seorang siswanya yang
tertua, yang tersenyum mengerti ungkapan
Beliau.. Komunikasi spiritual tingkat tinggi
antara Sang Buddha dan Maha Kasyapa
adalah suatu transmisi proses pencerahan
pikiran yang tak lagi memerlukan kata-kata
sebagai alat dan terjadi dari pikiran yang
telah sempurna kepada pikiran yang hampir
mencapai
sempurna, yang

membutuhkan
satu sentuhan
halus. Sejak
kejadian tersebut,
proses transmisi
berjalan terus-
menerus  dari
hingga berjumlah 28 orang, yaitu:
Sakyamuni Buddha, Maha Kasyapa,
Ananda, Sanavasa, Upagupta, Dhritaka,
Micchaka, Buddhanandi, Buddamitra,
Bhiksu Parsva, Punyayasas, Asvaghosha,
Bhiksu Kapimala, Nagarjuna, Kanadeva,
Arya Rahulata, Samghanandi,
Samghayasas, Kumarata, Jayata,
Vasubhandhu, Manura, Hakkenayasas,
Bhikkhu Sinha, Vasasita, Punyamitra,
Prajnatara, dan Bodhidharma. Sekitar tahun
475 M, Bodhidharma, melakukan
perjalanan dari India ke Cina dan
memperkenalkan ajaran Buddha di sana.
Di Cina, Buddhisme bercampur dengan
Taoisme. Hasil dari gabungan keduanya
adalah Ch’an Buddhisme. Dan dalam
perkembangan selama berabad-abad
Ch’an itu sendiri mengalami berbagai
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perubahan. Ada perubahan mencolok antara
Ch’an dinasti T'ang dan dinasti Sung, dan
antara dinasti Sung dengan dinasti Ming
sampai sekarang.

Sekitar tahun 1200, pada masa
dinasti Sung Utara (960-1127), Buddhisme
Ch’an menyebar dari Cina ke Jepang, di
mana ajaran ini disebut Zen Buddhisme.
Di Jepang, Zen mendapat popularitas besar
selama periode Kamamura (1185-1333),
yakni masa pemerintahan para samurai
yang merasa bahwa gagasan-gagasan Zen
yang langsung, intelektual, dan teratur ini
sangat sesuai bagi mereka. Ch’an ini
kemudian berasimilasi dan dipengaruhi
kebudayaan Jepang. Pengaruh Zen pada
kebudayaan Timur Jauh sangat besar, dan
sekarang ini Zen berkembang paling pesat
di Jepang, walaupun pada tahun-tahun
terakhir ini Zen juga mempunyai banyak
pengikut di Eropa dan Amerika.
Kebanyakan orang barat yang mengenal
Buddhadharma lebih mengenal Zen
daripada Ch’an. Akan tetapi, meskipun
teloh mengalami berbagai perubahan,
pada dasarnya Zen tetap menganut konsep
disiplin dan pencerahan yang dicapai
melalui meditasi.

Menurut Ch’an Master Sheng-yen,
tidak ada perbedaan antara Buddhadharma
dengan Ch'an atau Zen. Ada banyak sekte
dalam Buddhadharma. Sebenarnya, sekte
yang banyak tersebut telah ada sejak jaman
Buddha Sakyamuni. Ini dikarenakan setiap
murid memandang praktik dengan caranya
sendiri, bergantung pada kepribadian dan
bakat masing-masing. Ananda tertarik
dalam mendengar ajaran Sang Buddha.
Maohakasyapa tertarik pada praktik
pertapaan. Upali ahli dalam vinaya. Yang
lainnya, ahli debat atau mengembangkan
kekuatan gaib.
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Sewaktu Buddhadharma dikenal-
kan di Cina lewat sutra dan sastra tertentu
oleh guru yang berbeda, sejumlah sekte pun
ikut berkembang. Sebelum masa dinasti
T'ang, ada begitu banyok sekte umat Bud-
dha di Cina, tetapi pada akhir masa dinasti
itu, metode praktik yang fersisa terutama
aliran Ch’an dan Sukhavati.

Dalam Zen sendiri ber-kembang
dua aliran yang keduanya berasal dari dua
aliran Ch’an di masa dinasti Sung, yaitu
sekte Zen Rinzai dari Ch’an Lin Chi dan Zen
Soto dari Ch'an Ts’ao Tung. Antara
keduanya ada sedikit perbedaan. Sekte Soto
dan Ts‘ao Tung lebih lunak dalam
pendekatan mereka terhadap praktik
dibanding sekte Rinzai dan Lin Chi. Antara
Zen dan Ch'an juga ada sedikit perbedaan,
yaitu Zen Jepang tidok memakai metode
pelafalan nama Buddha, tetapi pada tradisi
Cina, cara ini dilakukan sebagai bagian
dari latihan Ch’an. Di Zen, orang mulai
berlatih dengan hua-t'ou atau menghitung
nafas. Secara umum sekte Rinzai memakai
koan dan hua-t'ou. Sedangkan metode
yang utama pada sekte Soto adalah
shikantaza yang berarti “hanya duduk”. Ada
pula perbedaan antara Zen pada masa
sebelum dan sesudah Perang Dunia Il.
Sebelum perang, Zen lebih banyak
menampilkan semangat samurai. Sesudah
perang, sifat ini tidak begitu tampak.

Dari sudut orang awam, ada
perbedaan di antara aliran Ch'an. Tetapi
dari sudut pandang Buddha, seperti metode
umat Buddha itu sama saja. Semua jalan
mengarah ke tujuan yang sama, sehingga
semua metode adalah praktik umat Bud-
dha, dan semua ajaran yang sesuai dengan
Dharma adalah ajaran umat Buddha.

Tidak ada gunanya menganalisa
persamaan dan perbedaan antara Zen dan
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Ch'an. Sia-sia saja untuk berkata, “Ch’an
melakukan ini dan Zen melakukan itu.” Di
setiap tempat, tradisi Buddhadharma
membawa sifat khas daerah dan
lingkungannya sendiri. Segala sesuatu itu
berubah dan ini adalah prinsip dasar
Buddhadharma yang fundamental.lalu
mengapa tradisi Ch’an atau Zen yang
berbeda-beda harus kebal terhadap hukum
alam ini?

Membandingkan antara keduanya
hanya okan menimbulkan keyakinan yang
salah bahwa cara yang sate'lebih baik dari
cara yang laipsini-adalah kelakukan yang
bodoh. Lebih baik menekuni latihan dan
menolong orang-ain, Abaikan perbedaan
yang ada, Ch’an dan Zen sama-sama
berjalan dalam tradisi Mohuyona di mana

para pengikutnya bermeditasi dan berlatih.

demi menolong makhluk lain: Ini jauh leblh

penting dari perbedaan opapun.
Pernahkah_Anda mencoba untuk

menjelaskan bagaimand rasa suatu

makanan kepada orang yang belum pernah™

mencicipi makanan itu sebelumnya? Ketika
Anda selesai menijelaskannya, apakah Anda
berpikir mereka benar-benar mengetahui
rasanya dapatkah merekasmengatakan
bahwa mereka telah mencicipi makanan
tersebut, hanya berdasarkan gambaran
yang Anda berikan®

Sumber Pu’s’foka:

«dalam

Artikel

Tentu saja tidak, tetapi lewat kata-
kata dan bahasa yang Anda pergunakan,
Anda dapat mem-berikan dorongan kepada
orang tersebut untuk ‘mencicipi sendiri
makanan itu, dan bahkan mereka akan
dapat memberitahu Anda bahwa gambaran
Anda itu tentang makanan tersebut masih
kurang!ll :
- Dengan cara ygng sama, para
Guru Zen hanya mangguhalmn kqic kata
untuk mendorong, menarik §eseorang
menuju pencerahan: Kataskata tidak
memiliki arti yang pasti dan sering kali
logika ‘itu fidak berhubungan. Kata-kata
hanyd" bermakna..pada siapa yang
berbicara,«dengan, sivpa berbicara dan
pada situasi bagaimana kata-kata it
dlucapkan Kebenaran  memiliki

keberadaah yang bebas dan di luar kata-

kata, 4

Begityu pula dengan kata-kata
tulisgn ini yang berusaha
menjelaskan Zen atau Ch’an pada Anda,
tentu saja belum dapat memberikan
kejelasan seécara menyeluruh apa itu Zen
atau Ch’an bila Anda belum mencicipi
sendiri apa itu sebenarnya Zen atau Ch'an.
Maka dari itu, bila Anda benar-benar ingin
mengetahui apa itu Zen atau Ch’an,
rasakanlah sendiri dan beritahu saya bila
saya salah menjelaskan!

Ch’an Master Sheng Yen, 1997. Kebijaksanaan Zen, Pengetahuan dan Tindakan,

Yayasan Penerbit Karaniya, Bandung.

Sakiguchi, Shindai. 1992. Zen Pedoman Bagi Pemula. Penerbit Karaniya, Bandung.
Yang Arya Mahabhiksu Hsing Yun. 1995. Kisah Ch’an dari Hsing Yun. Penerbit

Karaniya, Bandung.

Phammasukka Jo Priastana, S.S. M.Hum.1999. Pokok-Pokok Dasar Mahayana.

Yosodhara Putri, Jakarta
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Sesampainya aku di rumah, masih
terlihat wajah Gita yang penuh dengan
kegelisahan. Entah apa yang ada di
benaknya. Aku bertanya pada diriku sendiri,
mulai kapan raut wajoh Gita berubah. Yang
jelas, sewaktu aku menonton TV semalam,
Gita sedang asyik berbincang-bincang
dengan kawannya di telepon dengan
bahagia. Sepertinya temannya itu sudah
beberapa tahun tak pernah berbincang-
bincang dengannya. Aku memang hanya

sempat melirik ke arah Gita sesaat karena’

mataku kembali terfokus pada acara TV.

Meski kami tinggal satu atap, kami
sama-sama sibuk dengan tugas kuliah dan
organisasi di kampus masing-masing,
sehingga kami jarang sekali bertukar pikiran
atau saling curhat. Tapi sekarang ini aku
penasaran. Ingin rasanya aku bertanya
langsung padanya, “Ada masalah apa, Git?
Adakah yang bisa kubantu?2” Namun
kubatalkan niat itu. Biarlah Gita berusaha
untuk berpikir seorang diri dulu. Mungkin
saja ia ingin mencoba memecahkan
masalahnya sendiri. Jika dia perlu bantuan,
dia pasti bicara padaku.

Aku melanjutkan langkahku ke
kamar. Kubaringkan tubuhku di atas
ranjang. Bayangan wajah Gita fadi, masih
saja memenuhi benakku. Aku teringat saat
pertama kali menginjakkan kaki di Jakarta,
Gita menyambutku dengan senyum ceria.
Sikapnya yang ramah dan supel membuat
kami cepat akrab satu sama lain.

!
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oleh: Julianty Sutrisna

Di Jakarta ini, kami tinggal
berempat. Ada Nenek, Gita, Bibi
(pembantu), dan aku. Aku memang
penghuni baru di rumah ini, karena aku
harus melanjutkan sekolah ke universitas
yang ada di Jakarta. Mami Gita, tanteku,
menyaranken_aku untuk tinggal di sini
bersama nenek dan Gita. Kebetulan
kampusku cukup dekat dari sini.

Sejak kecil, Gita memang dekat
dengan nenek. Makanya; ketika nenek

“digjak pindah oleh tanteku yang lain ke

Jakarta karena ada rumah idaman nenek
di sana, Gita adalah orang pertama yang
diajak oleh nenek-untuk-ikut menemaninya.
Jadi, sejak saat itu, kami hanya dapat
bertemu nenek dan Gita jika liburan sekolah
saja. ’
"Dorl.Kaget yah? Kenapa nona
manis siang-siang bolong sudah
melamun?%, suara Gita.yang nyaring
mengejutkanku. Tapi aku senang, karena
perasaanku mengatakan bahwa Gita sudah
berhasil mengatasi masalahnya. Dia sudah
kembali seperti biasanya, riang dan murah
senyum.

Untuk menyakinkan diriku,
malamnya oku ke kamar Gita dan
berbincang-bincang dengannya, sampai
akhirnya “Sin, maatkan aku ya, karena telah
membuatmu bingung atas sikapku hari ini.”
Akhirnya Gita mulai membuka diri untuk
menceritakan apa yang sebenarnya telah
terjadi. "Ah, tidok apa-apa kok! Yang
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penting kamu sekarang mau berbagi cerita
denganku”, jowabku setengah memaksa.
"Boleh, tapi awas ya kalau kamu tertidur!”,
balas Gita sambil memandangku. “Loh!
bukannya aku harus bersiap-siap untuk
mendengarkan dongeng sebelum tidur yang
dibawakan oleh saudari Gita. Jadi aku juga
siap untuk tidur juga donk. Ya kan2” jawabku
sambil tersenyum. Gita mengambek dan
berusaha memukulku ,

sudah marah tapi Juned tetap saja
menggangunya, sampai akhirnya Yena
mulai tertarik padanya. Tapi ternyata Juned
hanya mempermainkan Yena. la malah
mencari cewek lain yang satu sekolah
dengan kami. Yena merasa sakit hati sekali.

Syukurlah akhirnya Yena berhasil
melupakan sakit hatinya pada Juned. Sikap
Yena pun sudah seperti dulu lagi. Namun
demikian, Yena berkata

dengan bantal. Kami | Beberapu bulan I(emudlon |
-uku kembali dibingungkan}__
Idengr.m perubahan sikap Yena.
[Iu selalu saja pulang terlebih
ldahulu dan jarang pulong
[bersomo sama denganku lug||

tertawa bersama-sama.
Sejenak suasana
hening kembali dan Gita
mulai bercerita, “Aku
punya sahabat karib di
SMA, namanya Yena.
Kami akrab satu sama

kalau dia tidak mau
berurusan lagi dengan
JunedA

Beberapa bulan
kemudion, aku kembali
dibingungkan dengan
perubahan sikap Yena. la
selalu saja pulang terlebih
dahulu dan jarang pulang

lain, segala suka dan
duka kami bagi bersama. Yena adalah salah
satu idola para cowok di SMA. la adalah
gadis yang cantik, baik hati, dan tidak
sombong. Meski ia tidak begitu pintar,
namun karena kesederhanaan sikapnya,
banyak cowok di sekolah menyukainya serta
mencoba untuk mendapatkan
perhatiaannya.

Kebetulan Yena juga beragama
Buddha. Setiap hari Minggu kami sering ke
auvla untuk kebaktian. Seringkali Yena
menceritakan kebanggaannya pada agama
Buddha dan membandingkannya dengan
agama lain. Yena juga sering marah kalau
ada pemeluk agama lain yang memiliki
pandangan yang salah mengenai agama
Buddha. Aku sering menggodanya,
“Bagaimana kalau pacarmu non-Buddhis?”
Biasanya Yena langsung berkata kalau dia
hanya mau pacaran dengan yang seiman.

Ketika kami kelas 2 SMU, ada
seorang cowok di sekolah, namanya Juned.
la suka iseng pada Yena. Walaupun Yena
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bersama-sama denganku lagi. Pertama-
tama kupikir Yena bosan menungguku main
volley. Tapi aku mulai curiga karena sampai
sebulan kami tidak pernah pulang bersama
lagi. la selalu memberikan alasan, yang
menurutku dibuat-buat, agar aku tak marah
padanya. Aku merasa sedih, mengapa tidak
ada lagi keterbukaan antara kami. Tapi aku
percaya pasti ada alasan tertentu, mengapa
Yena bersikap seperti itu. Yang terpenting
ia masih sahabat baik untukku.

Sampai akhirnya Yena berterus
terang padaku bahwa ia sudah punya
pacar. Yang membuatku kaget, ternyata
cowok itu adalah Juned, orang yang dulu
pernah menyakiti hatinya. Sejujurnya aku
merasa sedih dan dibohongi. Namun, aku
berusaha tidok marah padanya. Aku
mencoba untuk menghargai

Bersambung ke hal. 33




Anda kami beri yang terbaik karena
hanya yang terbaik yang kami miliki
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keterbukaannya.

Kusadari, ada perasaan takut
kehilangan seorang sahabat di dalam
diriku, karena ia sudah punya kekasih, yang
berarti kebebasan aku dan dia sudah
berbeda. Aku bertanyo kepada diriku,
apakah itu yang namanya Tanha (keinginan
yang terkait)2

Seteloh perasaanku dapat
dikendalikan, aku mulai melihat kenyataan
bahwa aku dan Yena masih tetap
bersahabat. Tapi Yena tidak seperti dulu lagi.
Waktunya banyak dihabiskan bersama
Juned. Ternyata punya pacar itu tidak
mudah, karena dibutuhkan rasa saling
percaya, saling mengerti dan memahami.

“Hoi..., jangan bengong begitu
dong!”, Gita menarik telingaku. “Aduuh
Non! Lagi seru nih, kenapa diputus
ceritanya?” sahutku. “Sekarang sudah
malam, Sin, besok kamu kesiangan lagi!”
balas Gita. “Jangan khawatir, ini
pengalaman menarik buatku. Biar harus
begadang mendengarkannya, yang penting
sampai ke akhir cerita. Belum selesai kan?”
tegasku. “Ok! Dongeng dilanjutkan
kembali”, akhirnya Gita melanjutkan
ceritanya kembali.

“Aku hanya bisa bertemu dengan
Yena jika sedang kebetulan saja atau
memang ada keperluan satu sama lain.
Makanya kalau kami bertemu, banyak cerita
yang kami sampaikan. “Kamu ingat nggak,
Sin? Semalam aku sedang menelpon dan
kamu nonton TV. Waktu itu aku cukup lama
di telepon, bahkan sampai kamu selesai
nonton.”Gita melirikku. “Jadi itu Yena yang
menelepon?” tanyaku ingin tahu. “Betul!
Saat itu aku sangat senang Yena
menelponku. Kami saling bercerita dan
tertawa bersama, sampai akhirnya aku
bertanya kepada Yena, “Gimana Yen, apa
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kamu masih suka pergi ke aula2” karena kami
dulu sering pergi bersama-sama ke sana. Tapi
kali ini Yena menjowab “Tidak lagi, Git.”
Suaranya pun lain dari biasanya.“Kenapa?
Tambah sibuk2” tanyaku saat itu. “Tidak.”
jawab Yena.

Dari ceritanya, aku tahu kalau
ternyata Yena telah pindah agama.
Junedlah yang telah mengajaknya. Meski
ada rasa sedih dan kecewa dihatiku, namun
aku tidak mau Yena mengetahui hal ini. Aku
tidak bisa memotong kisah Yena tentang
agama barunya dan aku merasakan
keyakinan Yena tentang agama barunya
semakin kuat. Aku hanya bisa
mendengarkan cerita Yena dan akhirnya
berkata, “Aku turut bahagia jika itu memang
kebahagiaanmu. Satu saranku untukmu,
jangan kamu lupakan apa yang telah kita
pelajari dan dapatkan sebagai seorang
Buddhis. Ingatlah, dulu kita pernah
membahas tegtang pemeluk agama lain
yang berpandangan salah tentang agama
Buddha. Berilah mereka pengertian dan
pengetahuan tentang agama Buddha yang
sebenarnya, dan jangan biarkan agama
menjadi sebuah ilmu pengetahuan tanpa
Praktek, apapun agamamu”.

Akhirnya aku dapat menyimpulkan,
kalou aku beragama Buddha karena itu
berhubungan dengan karmaku di masa
lalu. Banyak orang yang berpindah agama,
dari Buddhis menjadi agama lain dan
sebaliknya.” Gita mengakhiri ceritanya.

“Ya, begitulah manusia,” sahutku.
“Kita tidak pernah tahu apa yang akan
terjadi. Dulu benci sekarang suka. Dulu
musuh, sekarang jadi kekasih. Memang
benar, proses anicca selalu terjadi di
sekeliling kita.”

“Tok-tok” pintu kamar diketok oleh
seseorang. “Git, Sin, sudah tengah malam,
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kog belum tidur sih!” Ternyata suara Nenek.
“Sebentar lagi, Nek!”, sahut kami berdua.
Akhirnya kami bersiap-siap untuk tidur.
“Thanks ya, Sin sudah mau
mendengarkan ceritaku.” “Ah, justru aku
yang semestinya berterima kasih karena
sudah dibacakan dongeng sebelum fidur,
dan kamu sudah mau berbagi pengalaman
denganku.” kataku sambil menguap.
“Semestinya kita berterima kasih kepada
Yena. Seandainya setiap orang bisa mencari
kebaikan dari masalah yang datang dengan
pikiran positif, pastilah tidak akan ada
kebencian di dunia ini. Yang ada hanya rasa

untuk terus memperbaiki kehidupan kita sendiri
ke arah yang lebih baik. Kita harus hadapi
masalah dengan pikiran yang jernih. ltulah
pelajaran yang dapat kupetik hari ini.” Sahut
Gita lagi. “Aku setuju. Tapi sekarang aku
kembali ke kamarku dulu ya, Selamat
Malam.” Aku bergegas menuju pintu.
“Selamat malam, selamat tidur Sin, mimpi
indah yah..., “ balas Gita. Sebelum
berangsur tidur, di kamar masing-masing,
kami selalu melakukan renungan sebelum
tidur. “Kepada mereka yang kucintai dan
mereka yang mencintaiku, semoga hidup
ini merupakan berkah dan merupakan

saling menghargai satu sama lain. Masalah sumber kebohagiaan bagi semua
yang datang adalah cermin bagi diri kita makhluk...”
B A=

HIDUPLAH!
JANGAN MENGELUH!

Oleh : Santy Dermawi

“Pemenang berpikir positif dan melihat sisi baik kehidupan
Mereka melihat bintang-bintang di langit malam
Sementara pecundang hanya melihat kegelapan.”

Hati-hatilah bila Anda sering
mengeluh! Bila sering mengeluh, rasa tidak
puas itu bertumpuk dalam pikiran dan
menimbulkan kemarahan, depresi serta
pengaruh yang negatif. Orang yang
mengeluh adalah orang yang marah, tidak
puas, dan terkadang menyalahkan orang
lain dan lepas tangan, bersikap seolah
dirinya tidok bersalah. Dengan seringnya
mengeluh, seseorang menciptakan pikiran
negatif, yang membuat dirinya sendiri
menderita karena dia memandang dirinya
dan kondisi yang dialaminya lebih sulit dari
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yang sebenarnya. Pikirannya begitu negatif
sehingga justru dapat menciptakan kondisi
yang memungkinkan bagi hal yang
dikhawatirkan untuk benar-benar terjadi.
Bila Anda ingin meringankan hidup Anda,
janganlah sering mengeluh!

Namun ada sisi positif dari
keluhan. Keluhan membantu
menghilangkan tekanan pikiran, hanya saja

| bereanbuns ke nai. 42
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English Corner

) understand Peopje
- As NOT Easy

by: Edy Susanto

As a matter of fact, all of us are eager to be an understanding person in every hour,
minute, or even every second, not just in a short period of time. Why?2 Because by being an
understanding person we are not narrow-minded, we can think of a problem with a wider
point of view. | guess it will bé& a happy, peace, an world if all the people in the
world are understa

After a |
entirely — that w
meaning in life

n realize - although not
school, has a very great
k. And this is about how
to understand ] a, my teacher said that
we should n vith ou Ms when the 'f" Scke |d be patient, and
on the contrary we shoul them and apologize 1 em), anc on. At that

time, | didn’t thi and even | didn’t care the point,
it seemed illogi =5 g

Here when you're on éour
meet a goo! s walking with her/his
Because yg A reet h humc ure if you
hope that . smi £ n n )He even

e worst, your
ing, at thot

doesn't lo
other frie
moment
her face anymo
| 468
action will
the hatred
ideal sol

Ho a drﬁemm c':_*\afture view point like this: may be
(s)he is so serious talking fo his/her lover about their wedding plan, that (s)he doesn't
nofice us. Or, perhaps the environment is so noisy that they can’t hear you. As a good
friend, will you hate him/her just because (s)he doesn't greet you back, if you know that
they will get married soon and may be you'll be invited in their wedding party? By this
positive way of thinking, | guess you'll understand them and you won't be angry anymore.
This solution is much better, you prevent hatred appears in your heart, you don’t lose a
friendship and besides, I'm sure you'll be a good friend to everyone.

Sometimes, fo be an understanding person is not as easy as we wish, it really
depends on the atmosphere of our heart. How if at that time we're also depressed, when
we fail in the exam, or we've just broken up with our lover. At that time, will we be
understanding persons? The answer to this question is a big challenge for us all!

]
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Salah satu profil yang
akan kami sajikan
pada edisi kali ini
adalah seorang ibu
L yang sudah tidak
. asing lagi bagi kita,
yaitu ketua vihara

Buddha Prabha
Yogyakarta.
Benar...... beliau

adalah Devi Indrasili Ina Sulistyowati/Shen

le Ing, yang akrab kta kenal dengan tante

Ing.

Akan sering kita temui di Vihara Buddha
Prabha saat mengikuti Uposatha tanggal 1
dan 15 penanggalan Imlek, dan juga di
setiap upacara-upacara seperti Ulambana,
sembahyang-sembahyang dan lain-lain.
Karean beliau sering memimpin keng
Mahayana di setiap upacara.

Harapan beliau sangatlah besar, yaitu:
beliau berharap agar muda-mudi lebih rajin
ikut kebaktian uposatha maupun upacara-
upacara atau sembahyangan yang
lainnya.Hal ini disebabkan karena semakin
berkurangnya partisipasi yang ditunjukkan
muda-mudi dari tahun ke tahun. (Bagi yang
suka baca keng.....ayo lebih sering deh kita
ikut kebaktian bareng tante Ing).
Eh.....rekan-rekan tahu gok kalo bulan
Maret ini Tante Ing baru aja merayakan
ulang tahunnya yang ke-55, tepatnya beliau
pertama kali melihat dunia ini pada tanggal
28 Maret 1947 di Solo.

Saat ini beliau sedang menanti kelahiran
cucunya yang ketiga, beliou memiliki 4 or-
ang anak. Pertama kali beliau mulai aktif
di vihara pada saat mengandung anak
bungsunya, yang kini telah berusia 25
tahun. Berarti sampai sekarang beliau telah
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mengabdi seloma + 25 tahun: Waw...... itu
bukanlah waktu yang sebentar. Bisa kita
bayangkan berapa banyak pengalaman
yang beliau miliki dan bagaimana peran
beliau di Vihara Buddha Prabha Yogyakarta.
Terakhir ini beliou memiliki kesibukan yang
berhubungan dengan pemugaran/renovasi
Vihara Buddha Prabha Yogyakarta. Ya......
beliau sedang giat-giatnya mencari dana
demi lancarnya pemugaran yang hampir
memasuki tahap akhir. Seo....... bagi yang
ingin berdana untuk pemugaran vihara
Buddha Prabha Yogyakarta dapat
menghubungi beliau dengna alamat
sekretariat di Vihara Buddha Prabha
Yogyakarta, atau dapat menghubungi
beliau di rumah: JI.Veteran No.151 YK (Ter-
minal Umbulharjo) dengan no telp: 0274-
372423. (Ayo....... siapa yang fertarik untuk
berdana?)

Alamat rumahnya bukan hanya berlaku
bagi yang ingin berdana saja, tetapi juga
bagi rekan-rekan yang ingin main ke sana
dan mengenal tante Ing lebih jauh lagi, pasti
deh akan disambut dengan baik (karena
sudah kita buktikan sich......).

Satu lagi bocoran bagi rekan-rekan.......
ternyata beliou hobby berenang, so bagi
yang hobby berenang...... jangan sungkan-
sungkan untuk mengajak beliau, karena
secara rutin beliau berenang 1 kali
seminggu. Setiap hari Selasa lho....... so
terbuktikan!l! (siapa nich yang suka
berenang? Jangan lupa ya sekali-kali ajak
beliau, pasti dech beliau akan senang
sekali).

Karena banyak sekali cara yang bisa kita
gunakan untuk mengenal seseorang lebih
dekat lagi dan yang pasti jangan sungkan
untuk melakukan itu.
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Saat pertama kali berjumpa dengan
Ibu Sujata Sudarmini, atau yang lebih dikenal
dengan Ibu Aris Munandar, sungguh beliou
sangat mengagumkan. Di usianya yang felah
menginjak-73 tahun, beliou masih sangat
kuat, sehat, dan bersemangat sekali. Dan
ketika mulai berbincang-bincang
dengannya, rasa kagum semakin bertambah,
karena beliau memiliki banyak pengetahuan,
berpikiran kritis dan bersemangat sekali
dalam belajar Dhamma dan belajar apa pun.
Banyak sekali nasihat dan ojaran yang dapat
dipetik dari perbincangan singkat bersama
beliau.

lbu dari 13 putra ini lahir di
Yogyakarta pada tanggal 21 Oktober
1928. Nama Sujata diperoleh dari Bhante
Ashin Jinarakkhita saat Ibu bersama Romo
Aris Munandar divisudhi bersama di Candi
Borobudur. Ketika ditanya apa yang
mendorong |bu Aris untuk belajar
Buddhisme, Ibu Aris dengan rendah hati
menjelaskan bahwa sebenarnya Ibu Aris
belajar agama Buddha baru pada tahun
1996 setelah Romo Aris meninggal dunia,
“Sebelumnya, pengetahuan saya benar-
benar zero”, begitu Bu Aris menegaskan
sambil tersenyum. Alasannya belajar
agama Buddha karena beliau merasa
cocok, beliau menjelaskan tentang
bagaimana beliau berkeyakinan bahwa diri
sendirilah yang bertanggung jawab
terhadap diri sendiri dan apa yang terjadi
pada diri kita. Rasa ingin tahu dan
semangat ingin mendalami Dhamma
membuat Ibu Aris tidak setengah-setengah
mencari Dhamma. Ditengah kesibukannya
sebagai ibu rumah tangga, Ibu Aris
menyempatkan diri untuk belajar Dhamma
dengan berbagai cara. Selain membaca
buku-buku Dhamma milik Romo: Aris, Ibu
Aris juga sering berdiskusi dengan Bhante,

a5

mengikuti Dhamma Class

di Vidyaloka dan juga
melakukan meditasi
Vippassana secara ru-
tin. Bahkan di awal
masa belajarnya, Ibu
Aris tidak segan
untuk ikut belajar
bersama dengan
murid  SMA.
Sungguh suatu
semangat
y a ng
mengagumkan!

Begitulah memang pendirian Ibu
Aris, beliau juga menekankan kepada kita,
“Don’t Stop Learning!”, katanya. Semangat
ini betul-betul diterapkannya dan berhasil.
Inilah yong dapat kita ambil pelajarannya.
Beliau yang jago berbahasa Inggris,
menjelaskan bahwa beliau mulai belajar
bahasa Inggris tidak pada usia dini, tetapi
baru pada usia 59 tahun, dan sampai
sekarang beliou masih aktif mengikuti con-
versation club di suatu English Club untuk
tetap mengasah keterampilannya. Belajar
memang tidak mengenal usia. Oleh karena
itu beliou berpesan kepada kita agar tidak
berhenti belajar, walaupun telah selesai
masa studi, bekerja, berpenghasilan dan
berkeluarga, tetapi tetap harus belajor.

Selain belajar;, Ibu Aris juga gemar
berolahraga. Beliau mengikuti Jantung
sehat Club sefiap dua kali seminggu dan
juga mengajar senam bugar lansia. Untuk
menjaga agar tubuh tetap sehat, makanan
juga mendapat perhatian. Bahkan selama
setahun ini Ibu Aris menerapkan urine
therapy untuk menjaga kekuatan tubuhnya,
di samping juga bermeditasi.

Saat ditanya mengenai impiannya
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saat ini, Bu Aris menjawab, “ Daldm siso
waktu ini, saya ingin jadi orang yang
berguna, tidak merepotkan orang lain, dan
berbuat banyak kebaikan. Don’t harm oth-
ers. Memberikan kebahagian kepada or-
ang lain, berarti juga membahagiakan diri
sendiri.”

Ibu Aris juga menyampaikan
beberapa harapannya terhadap GMCBP

agar kegiatan Dhamma ditingkatkan, dan

pengadaan Dhammadesana serta
Dhamma Class rutin dicoba untuk
dilaksanakan sehingga umat tidak hanya
datang untuk mengikuti kebaktian saja.
Tentang Dharma Prabha, Ibu Aris
mengharapkan agar apa yang telah ada
harus tetap ditingkatkan.

| SABBE SANKHARA ANICCA

- Telah meninggal dunia dengan tenang

Ny Woen Yin Lie/ NMayu(?o mun, Ibunda dari Asiong)
5 Pada rangd! 2 Agustus 2001, pukul 19. 35 WIB

TURUTBERDUKACITA
KELUARGA BESAR VIHARA BUODHA PRABHA
“YAYASAN MANGGALA BHAKTI
MAJALAH DHARMA PRABHA

4
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Two Alternatives in life
Take and Lose

Decision making pr )
Hampir setiap Wari kita harus mengambil saty keputusan, dua keputusan, tiga
keputusan....bahkan beberapa’ kepotusan.

Pada detik aken mengambil suatu kepwtusan, dalgh
sangat mengganggy,kita, yaitu: “ALTERNATIF”
Kita selalu

engalam c;Flsgsuhhrm dalom mengambil ke
g 4.

pilihan, karefdpad rnemubg
melepaskan gililhan yonzaln‘

ketegasan dan kerelaba. Japgan mengira
orang yang hanya (Mampu memiliki adalah
orang yang meWpengetuhuan yang

_ an- Orang yang mampu

askan dengan suka rela, inilah
nemiliki kebijoksanaan dan

pikiran kita adalah serongkatcn .
dan kehilangan. Orang selalu tida

mesti kehilangan sesuatu”. O
Dalam kehidupan ini untuk
“MEMILIKI” kita harus berusaha keras. Di
sisi lain untuk “MELEPASKAN" kita selalu g tinggi.
tidak rela. Kita tidak mungkin memiliki tanpa g dikatakan keterikatan
kehilangan. Sebenarnya menginginkan terhadap ‘memiliki dan melepaskan
keberhasilan harus ada pengorbanan. set “terlalu
Pengorbanan _ “i#J%, sendiri adaiﬁf\ ' dimiliki
“MELEPASKAN" fkeh raupun hal dan sesuatu yang dil
itu ada ganjardnnya, fap ado saat orang  ragu untuk memiliki dg
mengorbankannya tetap merypakan suatu relepaskan) kadang-
“Kehilangan”. £

mempunyai bentuk.
tuk, misalnya : anda
rang, investasi anda perlu
\g. Tidak berbentuk,
ngin konsentrasi belajar
~ keberasilan harus
gai kesempatan untuk
ngan-

kadang tidak
Mempunyai be
membeli suatu b
k _membayar u@

tidak mungkin dimiliki, dlper!uka
kerelaan, tapi itu tetap merupakan s
kehilangan. Harus melepaskan tetapi tid
rela, iniloh keterikatan dan belenggu. H
ini fidak akan membawa keuntungan, hanya
merugikan diri sendiri. Dalom keadaar
harus melepas, kita mampu melépas "
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kesenangan pribadi.

Dalam memilih pekerjaan, masalah
memiliki dan melepaskan akan terlihat
dengan jelas. Kita selalu tidak bisa
mengambil semua kesempatan yang datang
pada saat yang sama, sehingga
konsekuensinya salah satu di antaranya
harus dikorbankan. Beban pikiran semacam
ini timbul bukan hanya pada saat sebelum
memiliki atau melepaskan, tetapi justru
sering muncul pada saat setelah keputusan
itu diambil (after decision making). Perasaan
pahit yang tidak rela setelah mengambil
suatu keputusan inilah yang lazim disebut
“MENYESAL”. Orang sering mencari sendiri
penyesalan atas sesuatu yang telah
dilepaskan setelah menentukan suatu pilihan
(memilih barang, pekerjaan, jabatan, atau
suatu cara tertentu). Menganggap telah
mengambil suatu keputusan yang keliru.
Sebenarnya ini hanyalah suatu jenis
perasaan (bentuk pikiran) yang timbul akibat
dari ketidaktegasan untuk melepaskan
sesuatu. Orang terlalu mengharapkan
"hanya ada Memiliki tiada Kehilangan,
hanya ada keberhasilan tiada
pengorbanan”.

Yang sering dihadapi pelajar dalam
hal memiliki dan melepaskan adalah
pemilihan sekolah. Sering terjadi setelah
dengan susah payah mengambil keputusan,
kemudian mulai menyesali yang telah
dilepaskan, merasakan telah mengambil
keputusan yang keliru. Mencari pekerjaan
juga sering menghadapi godaan yang
sama. Apabilo pada soat gagal
mendapatkan suatu pekerjaan, rasanya jika
mendapatkan satu pekerjoan yang
sederhana sudah bersyukur. Tapi jika pada
saat yang sama ada beberapa kesempatan,
anda mulai mengalami kesulitan untuk
memutuskan “MEMILIKI DAN
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MELEPASKAN”". Akhirnya dengan sulit
(berbagai pertimbangan) mengambil suatu

keputusan, tapi rasanya yang telah
dilepaskan itu memiliki lebih banyak
kebaikan.

Hal lain, masalah sederhana
seperti membeli barang kebutuhan sehari-
hari. Hal penting mencari rumah untuk
pindah rumah. Sering timbul keadaan di
mana kita tidak mungkin menjatuhkan
banyak pilihan pada saat yang sama, dan
sering ada rasa penyesalan. Ini semua
terjadi karena orang setelah memilih suatu
jalan atau pilihan tertentu, melupakan akan
kebaikan (keunggulan) yang dilihat pada
saat menjatuhkan pilihan yang dipilih.
Sebaliknya tiada henti-hentinya hanya
memikirkan kebaikan (keunggulan) dari
pilihan yang telah dilepaskan. Hanya
meremehkan apa yang dimiliki sekarang,
dan mengunggulkan yang belum dimiliki,
sehingga rasa gelisah selalu menghantui
pikiran.

Senua yang dibicarakan di atfas
adalah “Memiliki dan Melepaskan” yang
sederhana yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari. Di samping itu, ada “Memiliki
dan Melepaskan” yang lebih penting, yaitu
“Memiliki dan Melepaskan” menyangkut
seluruh kehidupan kita, yaitu “Memiliki dan
Melepaskan” terhadap keberhasilan dan
kegemilangan. Orang ingin mencapai
keberhasilan bagaikan mendaki gunung,
penaklukan puncak demi puncak walaupun
sulit. Namun “HARAPAN MENCAPAI
KEBERHASILAN" inilah yang menjadi mo-
tor untuk mendorong kita berani terus
mendaki. Ini adalah proses “MEMILIKI”.
Tetapi setelah anda mencapai puncak, saat
menikmati keberhasilan, saat itu juga
merupakan saat anda mulai untuk

mengundurkan diri (melepaskan,



meninggalkan). Kehilangan ini lebih
memerlukan tekad dan kebijaksanaan yang
tinggi. Pada keadaan ini, para filsuf kuno
yang paling mengerti akan hal ini, dan
merekalah yang melakukannya dengan
bijaksana. Pencapaian keberhasilan adalah
merupakan sifat alamiah yang dimiliki oleh
manusia. Pada masa muda mencari nama,
jabatan, berkarya, mencari kemuliaan. Ini
semua adalah proses untuk “MEMILIKI”.
Pada masa tua, melepaskan segala
keterikatan (atribut-atribut yang melekat
pada diri) pada masa laly,
kembali sederhana, adalah
proses “MELEPASKAN”,
Kaum sastrawan kuno
melepaskan dengan paling
indah, paling
mengagumkan dan tanpa
pudarnya.

Orang yang tidak
mengerti keadaan seperti
ini, pada saat semakin
banyak memiliki, beban
pikiran semakin berat dan tidak akan
pernah terlepas dari belenggu. Akhirnya
keadaan ini akan membentuk serangkaian
pikiran yang menggangu yang tiada henti-
hentinya timbul lenyap menyiksa pikiran,
tidak mampu melepaskan hingga
mengakibatkan orang mengalami kesulitan
untuk melangkah ke depan. Kebahagiaan
“MEMILIKI” akhirnya berubah menjadi
beban pikiran yang berat.

Di sisi yang lain, adalah
melepaskan (kehilangan) sesuatu yang
tidak mungkin akan tercapai. Prinsip yang
penting dari memiliki itu sendiri sebenarnya
adalah berusaha semampu mungkin, tapi
ternyata hal tersebut tidak ada jodoh (Wu
Yuen) dengan kita. Bila hal ini terjadi, kita
harus rela melepaskannya, cari jalan yang

o

lain, kembangkan kemampuan diri yang lain,
ini juga suatu prinsip melepaskan. Melepaskan
sebenarnya memiliki dua sisi, satu sisi adalah
terang, dan sisi yang lain gelap. Sehingga
cara atau tindakan yang digunakan di satu
sisi adalah dengan “DAMAL”, di sisi yang lain
adalah dengan “EMOSIONAL”. Seperti
tindakan “bunuh diri” orang Jepang. Pada
saat kejadian, peristiwa itu memang
mengagumkan orang, seolah-olah mati
dengan tuntas dan berjiwa pahlawan.
Sebenarnya adalah kurang memiliki
ketegasan, kurang memiliki
pemahaman tingkat tinggi
tentang kehidupan ini,
overdisiplin. Kelihatannya
berani sebenarnya adalah
pengecut. Menghindari
karena tidak berani
menghadapi
kesederhanaan dan
kesulitan di hari-hari
kemudian setelah
mengalami kegagalan.
Menghindari karena tidak mengerti untuk
menghadapi hari-hari setelah mengalami
kehilangan.

Walaupun tanaman ini secara tidak
langsung mempengaruhi kehidupan
penduduk di dunia ini, namun rerumputan,
bunga-bunga, kacang-kacang, buah-
buahan dan tanoman-tanaman sederhana
ini semuanya di samping akan
menyenangkan kita sendiri  juga
menyumbangkan variasi pemandangan
bagi kehidupan manusia yang gersang.

e
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bila salah arah justru akan menjadi tekanan.
Bagi orang-orang yang sukses, keluhan
adalah hadiah. Terkejut? Mungkin, ya.
Bayangkan siapa yang suka menerima
keluhan dan kritikan? Tetapi bila kita cermat
sebenarnya keluhan merupakan input
kesuksesan. Seorang pemenang boleh
mengeluh, tetapi keluhannya bersifat
konstruktif, berpusat pada masalah, tidak
menyalahkan orang lain

“Aku khawatir itu bukan gagasan yang baik.”
Lalu si pelatih kembali menggambar. Kali ini
dia menarik garis yang semula lebih pendek
menijadi lebih panjang. la kemudian berkata,
“Engkau tidak dapat membuat orang lain
lebih pendek darimu, tetapi engkau dapat

membuat dirimu lebih ‘panjang’.
Kembangkanlah dirimu. Buatlah dirimu
lebih kuat dari lawanmu.” Sederhana,

ataupun keadaan,
dan tidak melepas
tanggung jawab. la
mengidentifikasi
masalah sehingga
tidak mengulang
kesalahan sama kali

¢ .gambaran yang jﬁigﬂentang
~kekuatan dan kelemahan

dinnya setungga ia Qapat maju -

bukan?
Untuk  dapat
| menyikapi  sifat

| mengeluh dengan
benar dan untuk
menguranginya,
banyak hal yang
perlu kita sadari. Kita

lain. Daripada
menyalahkan keadaan, ia justru
memandang kesalahan hanya sebagai
kemunduran kecil dan kesempatan
peningkatan diri dengan memperbaiki
setiap keluhan, dan bergerak terus untuk
maju.

Ada sebuah cerita tentang
bagaimana mengubah keluhan menjadi
peningkatan diri. Dikisahkan seorang siswa
yang mengalami kekalahan dalam
pertandingan, merasa sangat kecewa. la
terus berkeluh kesah tentang kondisi
lapangan, peralatan, wasit bahkan
lawannya. Pelatihnya yang mendengarkan
segala keluhannya kemudian berkata
kepadanya sambil menggambarkan dua
buah garis, dengan satu garis lebih
panjang, “Bila garis panjang itu adalah
lawanmu, bagaimana caramu membuatnya
lebih pendek 2” Siswa tersebut menjawab,
“Memotongnya.” Kembali si pelatih berkata,
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perlu mengembangkan
sifat menerima diri sendiri. Manfaatkanlah
kekuatan yang dimiliki oleh diri kita sendiri
dan atasi kelemahan yang ada. Contoh
nyata adalah Bruce Lee, yang menderita
rabun dekat dan kaki kanannya lebih
pendek lima inci. Namun apakah ia
mengeluh dan menyerah? Tidak, ia justru
menciptakan jurus-jurus yang indah,
memanfaatkan rabun dekat dan tendangan
kaki kanannya. Semangatnya adalah, “Saya
menerima kekurangan saya dan saya tidak
mengeluh karenanya.” Coba Anda
bayangkan Stephen Hawking dengan
kelumpuhannya. Bila ia hanya mengasihani
keadaan dirinya sendiri, maka ia tidak akan
punya cukup waktu untuk menulis buku
larisnya A Brief History of Time.

Seorang pemenang memiliki
gambaran yang jelas tentang kekuatan dan
kelemahan dirinya sehingga ia dapat maju
dengan percaya diri. Bukannya khawatir

d



akan kelemahan diri, tetapi justru berinisiatif
untuk melengkapi diri dengan keterampilan
yang dibutuhkan dan tidak berhenti jika
masih kurang sempurna. Bila dikritik,
bukannya ndur, tetapi justru
menggun kritik tersebut sebagai
pendorong nya. Jangan takut dikritik.
Tidak ada o yang bisa lepas dari kritik.

Bijoksanala 1ghadapi kritik. Lihatle
apakah kritiki iliki dasar yang i
Bila ya, berterimakasihlah karena kita

dapat menemukat
kita yang barangkali tidak
kita dapat segera memperbaikinya.
Kembangkanlah pikironu
mengharapkan kesempurnaan i
maupun keadaan. Bila kita mengl
kesempurnaan, kita akan jengk
kita akan selalu tidak puas,’
akhirnya kita akan mengel
disadari bahwa sebagian orang
lebih mendekati sempurna dibar
lain, tetapi TIDAK ADA orang
sekali sempurna.
Terimalah kenyataan bat
lain mempunyai hak untuk berbede
tidak menyukai orang hany
kebiasaan mereka tidak sama de
Kita tidok perlu setuju pada
dilakukan orang-orang fetapi
boleh membenci. Kita sebaiknyg
lebih toleran, ramah dan befs
Dengan lebih toleran, akan membantu
memahami kesulitan orang lain, menyadari
kelemahan yang ada pada orang lain juga
ada pada kita. Kita menjadi tidak mudah
tersinggung, mampu memberi kesempatan
pada orang lain untuk benar wala idak
sependapat. Tidak keras kepala dengan
pandangan sendiri. Dan bila berpikir bahwa
orang lain salah, bujuklah untuk melihat
kesalahan itu dengan penalaran jernih, bila

!
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tidak diterima, jonganlah memaksa. Anda
tidak bisa berharap untuk mendapatkan
kedamaian dengan mengoreksi setiap or-
ang di dunia ini. Sama halnya tidak dapat
membersihkan dunia ini dari duri dan batu
agar jalan menjadi mulussgUntuk tetap
nyaman berjalan, cobalah gakai sepatu.
Demikian juga kita mesti /menjaga indera
amaian pikiran
ena kita tidak bis@ berhasil melenyapkan
va hal lengganggu di dunia ini.
tidak terkendali, kita
al-hal yang tidak disukai
mpir semua orang. Sebaliknya bila
benar, kita menjumpai banyak
as untuk disukai pada orang yang
0. Biasakanlah untuk selalu memiliki
ongan positif terhadap orang lain dan
aan di sekitar Anda. Lebih banyaklah
hal-hal yang baik dan positif pada
gin. Lihatlah sisi baik dari setiap
an tolaklah rasa frustrasi.

ion untuk berpikir benar tentang
jadi ketika segalanya tidak
a yang diharapkan. Ingat
berpikir ketika Anda
rapa lama kekalahan
belum Anda menang.
orang lain jika Anda
duran. Juga jangan
buang wa ergi untuk putus asa
dan menye Tanyakan pada diri
sendiri: Apa yang.dapat saya lakukan untuk

kalah me
itu berlang
Jangan me
mengalami

membuat dirisaya lebihlayak mendapatkan
peluang be “*Menanglah pada kali
berikutnya.

Perlunak pandangan Anda tentang
kegagalan. Adalah tidak mungkin
mencapai keberhasilan yang besar tanpa
menjumpai perlawanan, kesukaran dan
kemunduran. Tetapi mungkin untuk
menjalani hidup Anda selebihnya tanpa
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kekalahan. Bila Anda mengalami
kesalahan, anggap hal itu sebagai
kemunduran kecil, jangan lantas mengidap
kompeks inferioritas mencela diri. Gunakan
kemunduran sebagai pendorong.
Selamatkan sesuatu dari setiap
kemunduran. Cari pelajaran dari kesalahan
yang diperbuat dan terapkan. Kekalahan
hanyalah keadaan pikiran, tidak lebih.
Jangan terlalu mengasihani diri
sendiri. Tabahlah menghadapi kesalahan.
Usahakan untuk tidak mengulanginya.
Mengkritik diri sendiri adalah konstruktif dan
dapat mengembangkan kekuatan diri.
Jangan melarikan diri dari kekurangan. Cari
tahu apa kelemahan kita dan perbaikilah.
Tetapi jangan berusaha mencari-cari
kesalahan agar Anda dapat mengasihani
diri sendiri: Ini alasan mengapa saya kalah.
Sebaliknya menyalahkan orang lain adalah
merusak. Dengan membuktikan bahwa or-
ang lain salah, kita tidak mendapatkan
apapun, justru orang lain akan merasa tidak
nyaman dengan kita. Untuk menemukan
apa yang salah adalah mudah, tetapi untuk
memperbaiki kesalahan itu perlu wawasan
yang luas. Bila Anda ingin mengubah or-
ang lain dan keadaan, mulailah dari diri
sendiri. Kebanyakan kita sulit menerima
ketidaksempurnaan pada orang lain
padahal kekurangan itu juga ada pada diri

Sumber pustaka:

kita. Mencoba memperbaiki diri lebih dulu
akan membuat kita lebih bertoleransi
terhadap kekurangan yang tidak kita
harapkan pada orang lain.

Untuk mengatasi kebiasaan
mengeluh, juga bisa dengan menekankan
rasa puas. Tidok ada yang bisa mencapai
kebahagiaan sempurna, kecuali berhasil
mengendalikan hati dan pikiran yang
tamak. Dan sebelum mengeluh, bertanyalah
pada diri sendiri, “Apakah ini benar-benar
penting?” Terkadang kita mengeluh
mengenai hal kecil-kecil yang justru
membantu kita memperbesar masalah.
Setiap kali Anda hendak mengeluh,
perhatikanlah siapa orang yang Anda ajak
berkeluh kesah. Bisakah ia memberikan
solusi untuk Anda, ataukah ia bahkan tidak
mengerti masalah Anda?. Bila ia mengerti
dan dapat memberikan solusi, maka tidak
ada salahnya mengutarakan masaloh Anda
padanya dengan cara yang benar, tetapi
jangan dalam bentuk keluhan. Namun bila
ia tidok mengerti, bukankah keluh kesah
Anda hanya akan membebani dirinya?
Bayangkanlah Anda dalam posisi dirinya,
yang hanya dapat mendengarkan tetapi
tidak dapat membantu, tentu Anda akan
merasa tidak nyaman. Oleh karena itu
pertimbangkanlah kembali bila Anda ingin
mengeluh!
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Bila suatu ketika Anda ditanyai
mengenai rumah Anda, terpikirkah oleh
Anda bahwa Anda akan menjowab bahwa
rumah Anda berada di Mars? Mungkin
untuk sekarang ini Anda tidak berpikir
demikian. Namun hal ini mungkin akan
segera terjadi. Diprediksi, bahwa pada
tahun 2035 manusia telah dapat tinggal di
Mars. Bagaimana mungkin? Mari kita ikuti
penjelason dari Kerry Nock, Presiden dari
Global Aerospace Corporation berikut ini.

Secara sederhana dijelaskan
bahwa dengan sistem Nock yaitu, sistem
transit cepat dua arah, penumpang akan
dipindahkan-dari_bumi ke Stasiun Luar
Angkasa Internasional (ISS), kemudian
menuju bandara lvar angkasa yang lebih
jouh dengan:menggunakan ‘taksi’ yang
cepat dan kaku, yang kemudian akan
bergabung dengan: Astrotel, suatu motel

dengan kapasitas 10 orang yang tak pernah

berhenti terbang. Astrotel ini bergerak
berdasarkan gaya gravitasi, dengan
mengambil sedikit energi orbital dari bumi
dan Mars sehingga dapat berputar terus
menerus tanpa bahan bakar. Untuk
mencapai Mars dari bumi dibutuhkan waktu
lima bulan. Sementara itu, beberapa robot
yang disebut ‘supertanker’ akan bergerak
perlahan namun secara teratur
mengantarkan makanan dan perlengkapan.
Pada dasarnya, sistem ini selalu siap sedia,
tidak menghamburkan waktu, energi
ataupun logam. Demikian pendapat Nock.

o
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Nock menggambarkan idenya ini
secara garis besar namun dalam cara
efisien, membuatnya begitu berbeda
dengan beberapa rencana dalam empat
dekade terakhir yang menghasilkan
berbagai roket yang terbuang, bermacam
‘sampah’ yang mengorbit bumi atau
terdampar _di Mars dan bulan. Nock
memiliki  ide. untuk tidak hanya
menghasilkan kendaraan yang mampu
menuju ke Mars sajo, tetapi idenya lebih
besar dari itu, yaitu membuat sistem
transportasi-interplanet yang permanen dan
tentu sajo menghemat uang. Dia meyakini
bahwa bermukim di Mars dapat
direalisasikan pada tahun 2035 dengan
teknologi yang akan divji don dibuktikan
pada tahun 2010.

Rancangan mengenai konsep
Astrotel sekarang ini sedang dikerjakan oleh
Global Aerospace dan didanai oleh Insti-
tute for Advanced Concepts NASA.
Demikian pula dengan pengerjaan ‘taksi’
yang akan bergabung dengan Astrotel dan
melakukan manuver di Mars. Namun hal
ini merupakan mimpi multi-juta dolar. Glo-
bal Aerospace dapat sajo mengerjakan
rencana dan membantu dengan teknik dan
rancangan tetapi untuk mengerjakan
bagian besar dari kerja ini dibutuhkan
kerjosama dengan perusahaan luar
angkasa lainnya.

Dapatkah semua ini terwujud?
Bruce Mackenzie, anggota dewan direksi
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dari National Space Society dan pendukung
ide bermukim di Mars, mengatakan bahwa
rencana Nock ini akan berhasil, tetapi ia
merasa bahwa Astrotel bukanlah cara yang
terbaik untuk memulai program pengiriman
manusia ke Mars. “Hal itu dapat dikerjakan
dengan mudah,” kata Mackenzie, “tetapi
mungkin itu bukanlah langkah pertama
yang seharusnya dilakukan.” Mackenzie

akan membentuk sebuah misi ke Mars. Dia
ingin mengirim dua awak dari empat or-
ang, masing-masing ke Mars selama tiga
tahun dan meninggalkan mereka di Mars.

s
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tahun setelah awak perfama meninggalkan
bumi, dua awak pertama kembali ke bumi.
Sekitar sepuluh tahun dalam program
tersebut, Mackenzie memperkirakan tersedia
infrastrukiur yang cukup untuk memulai
proyek seperti Astrotel.

Mackenzie berpendapat bahwa
rencananya akan lebih aman dan lebih
murah. Namun Kerry Nock melihatnya
daloam pandangannya yang berbeda.
Sejarah memberikannya pelajaran bahwa
pergi ke Mars seharusnya bukan saja
merupakan tujuan, tetapi merupakan hasil

Hanya ketika yang keempat tiba, yakni tujuh

: misi keduc umat manusia ke
Mars Sebuah pesawat luar angkasa
membawa saya ke Stasiun Luar Angkasa
Internasional (ISS) yang berjarak 242 mil
di atas planet. Dari sana, sebuah ‘taksi’
kecil membawa saya ke bandara luar

gravitasi antara bumi dan bulan sama
besarnya, sehingga bandara tersebut
memiliki orbit yang stabil. Bandara ini
tampak biasa saja, tidak begitu
mengesankan seperti yang tampak di film-
film, hanya sebuah terowongan
pemberhentian yang berfungsi sebagai
gudang persediaan dan stasiun

mencukupi kebutuhannya sendiri: M
bulan dan mineral-mineral ditambang
dasar bulan dan diangkut ke-'
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angkasa bumi yang baru saja selesai
dibangun, yang tferletak pada fitik di mana

pemmdchcm bogl uwuk. Terawongon ini
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dari pembangunan sistem transit. Nock

untuk bergabung
éngcm Astrotel. Taksi ini berbentuk kaku.
“Kami tidak ingin mengangkut yang |
hanya manusia saja dan peruloicm hid
yang dlperiukcm unfuk sampai ke Astr
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mengingat era Apollo, saat pendaratan di
bulan sebagai “hari-hari bendera dan jejak
kaki”. Kita pergi, kita taklukkan, dan
kemudian kita tinggalkan tempat itu. “Saya
tak ingin melihat hal itu terjadi lagi,”
demikian penegasannya. “Jika kita pergi ke
Mars, saya ingin melihat kita pergi secara

IPTEK

tetap dan membangun segala infrastruktur
untuk mewujudkannya.”

Sumber : How to Put Humans on Mars by
2035, by Robert Roy Britt, 31 Oktober
2001.
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0! -'erusuhc menciptakan
ol ruan, yang biasanya diperlukan
pcdo perjalanan panjang untuk melindungi
kesehatan awak pesawat.

Lima bulan kemudian, saat saya
telah mendekati Mars, Astrotel tetap

bergerak. Saya kembali naik “taksi’, yang

L& ' .

membawa sayo ke bandara luar angkasa konst
Mars, berlabuh di otas Planet Merah dekat -~

bulan Phobos. Taksi ini menggunakan s

atmosfer Martian untuk memperlambat
kecepatannya. Gerakan
‘aerocapture’, yang hanya memerlukan satu
putaran mengelilingi Mars. 3
Tak ado yang menyapa saya.
bandara luar angkasa Mars juga beroperasi
tanpa seorang awak pun. Saya tidak tinggal

lama di sini. Saya hanya beqomk W {

hari saja dari Mars. Sementara i
kapal barang yang bergerak lebih.
membawakan makanan dan ke
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Ketika Anda merasa mempunyai
suatu gagasan sempurna, tetapi selalu gagal
untuk diutarakan, besar kemungkinan Anda
ragu dan tidak percaya diri. Mungkin Anda
telah membayangkan bagaimana akibat
atau apa hasil dari perbuatan Anda dan
Anda takut Anda akan gagal. Jangan pernah
memikirkan hasil akhir, karena dengan
demikian, Anda tidak akan pernah memulai.
Ingatlah, bahwa “Anda tidak
akan berbuat bila
Anda tidak
memulai”

Begitu
banyak or-
ang senang
menunggu
dan menunggu.
Mereka selalu
mengatakan sesuatu
akan datang pada mereka
dengan sendirinya sambil berharap “bintang
akan jatuh dari langit”. Hal ini tidak akan
terjadi karena waktu adalah musuh, bukan
berada di pihak Anda.

Saya teringat akan suatu kejadian.
Seorang anak kecil terengah-engah berlari
mengejar bis kota dari satu jalan ke jalan
yang lain, tapi yang didapatinya malahan
bisnya pergi menjauh dan menghilang.
Dengan perasaan iba, Saya mendekatinya
dan berkata, “Seandainya kamu bisa berlari
lebih kencang, mungkin saja bisnya masih
terkejar”, dan dengan terengah-engah anak
kecil tersebut menyela, “Saya sudah berlari
cukup kencang, hanya terlambat untuk
memulainya”.
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Satu-satunya orang yang tidak
pernah berbuat kesalahan adalah
orang yang tidak melakukan apa-
.apa sama sekali, dan itu adalah

'kesalahan paling besar dari
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Hasil akhir merupakan faktor kedua.
Seandainya Anda bertindak, tetapi gagal
atau Anda melakukan suvatu kesalahan,
bukankah itu lebih baik daripada tidak
melakukan apa-apa. Satu-satunya orang
yang tidak pernah berbuat kesalahan adalah
orang yang tidak melakukan apa-apa sama
sekali, dan itu adalah kesalahan paling
besar dari semua kesalahan.

Tapi, bertindak bukan
hanya sekedar
bertindak atau
melakukan
tindakan yang

tergesa-gesa
o8 n pog
pertimbangan.
Jangan
melakukan
sesuatu dengan tergesa-
gesa sampai tidak ada waktu
untuk membicarakannya dengan orang
lain. Tindokan yang tergesa-gesa tidak
dapat disamakan dengan tindakan yang
kita bicarakan. Bertindoak dengan
pertimbangan yang matang dapat
membangun dan mengarah pada
kemajuan, sebaliknya tindakan yang
tergesa-gesa justru akan merusak badan
dan jiwa.

Selama perbuatan itu baik dan
bijoksana, Anda tidak perlu merasa takut.
Walaupun pada kesempatan ini Anda
gagal, jadikan itu sebagai pelajaran bagi
Anda, karena tidak ada keberhasilan tanpa
diawali dengan kegagalan. Kalau Ando
ingin berhasil, jangan ragu untuk bertindak.

d
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BUDDAWDEANWVINVIA

Sabbapapassa Akararanam
Kusalassaupasompada
Sacittapariyodapana

Etam Buddhana Sasanam.
“Janganlah Berbuat Kejohatan, Tambahlah Perbuatan Baik,
Sucikan Hati dan Pikiran, Inilah Ajaran Semua Buddha”

disusun oleh: Harvin

Syair di atas adalah bagian yang penting dalam agama Buddha, bahkan dapat
juga dikatakan bahwa syair tersebut adalah Jantung Agama Buddha karena merupakan
intisari seluruh ajaran yang telah disampaikan oleh Sang Buddha, yang jumlahnya 84.000
Bab. Kalimat pertama adalah ringkasan Vinaya Pitaka, kalimat kedua adalah ringkasan
Sutta Pitaka, sedangkan kalimat ketiga adalah ringkasan Abhidhama pitaka.

Syair yang dibabarkan sembilan bulan setelah Sang Buddha mencapai
penerangan sempurna, tepatnya pada saat Purnama Siddhi dibulan Migha, di Vihara
Veluvanarama dikenal dengan nama Ovadapattimokha. Saat itu 1.250 siswa sang Bud-
dha berkumpul tanpa mengadakan suatu perjanjian terlebih dahulu. Kesemuanya adalah
siswa — siswa langsung Sang Buddha, artinya siswo-siswa yang ditahbiskan oleh Sang
Buddha sendiri. Dan semua siswaNya telah mencapai tingkatan arahat dan memiliki
kekuatan batin atau yang biasa disebut Abhinna.

KAMMA & AKIBATNYA

Sesuai dengan hukum kesunyataan, setiap makhluk adalah pembuat kammanya
sendiri dan setiap makhluk bertanggung-jawab terhadap kammanya sendiri. Kamma itu
daopat dilakukan dengan tiga cara, yaitu melalui perbuatan, ucapan dan pikiran. Perlu
juga diketahui, bahwa suatu perbuatan dapat disebut kamma apabila dilandasi dengan
suatu kehendak atau dalam Bahasa Palinya disebut Cetana. Tanpa Cetana ini tidak
mungkin seseorang dapat dikatakan telah membuat kamma.

1. Perbuatan Jasmani (Kaya Kamma)
Yang dimaksud kaya kamma adalah suatu perbuatan yang dilakukan dengan
melalui badan jasmani, misalnya memukul, menganiaya, mencuri, merampok,
membunuh, menodong dan lain-lain.

2. Perbuatan Ucapan (Vaci Kamma)
Yaitu semua perbuatan yang dilakukan dengan malalui ucapan sebagai landasan,
misalnya menipu, mencela, berbohong, berbicara kasar, memfitnah, mengadu-
domba, memuiji, memberi nasehat, berdo’a, membaca paritta, memberikan
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khotbah dan lain-lain.

3. Perbuatan Pikiran (Mano Kamma)
Yaitu semua perbuatan yang dilakukan oleh pikiran, misalnya merencanakan
suatu perbuatan, mencuri, merampok, merenungkan sifat-sifat mulia,
memancarkan perasaan cinta kasih, melakukan meditasi dan lain-lain.

Ketiga-tiganya adalah landasan pokok bagi terwujudnya suatu kamma. Baik
buruknya suatu kamma bergantung sepenuhnya pada cetana. Apabila kita berbuat,
berbicara, berpikir dengan penuh kebencian, keserakahan atau kebodohan, maka kamma
yang kita perbuat tergolong kamma buruk atau Akusalakamma dan buahnya sudah pasti
penderitaan. Sedangkan apabila kita berbuat, berbicara, berpikir bebas dari kebencian
keserakahan atau kebodohan maka kamma yang kita perbuat tergolong kamma baik
atau Kusalokamma dan akan berbuah kebahagiaan.

Untuk itulah sangat penting bagi kita untuk memebuat pikiran kita jauh dari
kebencian, keserakahan dan kebodohan (Dosa, Lobha, dan- Mohu)

Seseorang dilahirkan dalom keadaan m\enyenungko menyusahkan, miskin,
kaya, cantik, jelek, pandai, bodoh odoluh tergantung kummo yang dia perbuat
sebelumnya. Oleh karena itu Sang Budha ‘sering menyarankur'rkepada knta ager selaiu
menjaga panca indera dan plklron kita.

Sabbapapaassa akpranclm (Janganlah lggrbuaf Johaﬂ
Ajaran Sang Amhugtg Sammasambuddhe yang per'ramu adalah mengﬁ:enhkun
Duccarita yaitu menghéntikan ¢ S%‘QUG perbuatan jahat, perbugtan yorg.akan m buuhkan
penderitaan. Perbuatan-perbuatan jahat itu-dapat dlluk vka deng
jasmani (Kaya Duccarita), ycapan (Vaci [Pucconfcl,_
(Mano Duccarita). :
Perbuatan jahat yang dllukukcnﬂl dan jasmani (Kd"
1. Membunuh makhfuk hidup ™. )
2. Mencuri atau mengambll barong bargng milik orang lain./ /
3. Berzinah atau berke
Perbuatan jahat yang dilakukan den
1. Berdusta/berbohongf!
2. Mengadu-domba dfa
3. Mengeluarkan katgl

sehingga menimbulkan permuysuhan.
mpomcmycc seperti mengumpat, \'mxencaci
4. Berbicara tentang '- : g tid UG (omong ng). j
Sedangkan perbutan jahat yang dliukukon den pikiran_ (Mongtmsgzgl—nm/)udalah
sebagai berikut:
1. Lobha atau keserakahan
Ingin memiliki harta orang lain.
2. Byapada atau itikad jahat
Pikiran ingin menyakiti orang lain.
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3. Micchadifthi atau pandangan salah
Pengertian yang bertentangan dengan hukum kebenaran.

Kesepuluh perbuatan johat seperti di atas itu adalah hal-hal yang pertama-tama
harus dihindarkan oleh seorang pemeluk atau penganut agama Buddha. Tanpa
menghentikannya terlebih dahulu, maka perbuatan baik atau Kusala Kamma sulit untuk
dilakukan.

Kusalassupasampada (Tambahlah perbuatan baik)

Setelah dapat menghentikan Duccarita maka seorang umat Buddha seharusnya
mengembangkan Sucarita. Dengan kata lain, mengembangkan semua perbuatan baik,
perbuatan-perbuatan yang akan mendatangkan kebahagiaan. Perbuatan-perbuatan baik
itu dapat dilakukan melalui badan jasmani (Kaya Sucarita), ucapan (Voci Sucarita), pikiran
(Mano Sucarita).

Menahan diri untuk melakukan perbuatan jahat, baik melalui badan jasmani,
ucapan maupun pikiran merupakan perbuatan-perbuatan yang patut dibangkitkan dan
kemudian dikembangkan, sehingga kita dapat dilahirkan dalam alom yang menyenangkan
(Sugati). .

Sacittapariyodapanam (Sucikan hati dan pikiran)

Setelah kita dapat menghentikan Duccarita, dan telah mengembangkan Sucarita,
maka hal terakhir yang harus dilakukan adalah membuat pikiran menyingkir dari hal-hal
yang menimbulkan kekotoran batin.

Tiga hal yang harus disingkirkan dari pikiran adalah:

1. Lobha

Setiap orang pasti mempunyai keinginan untuk memiliki sesuatu, misalnya
keinginan untuk memiliki uang, pakaian, makanan dan lain-lainnya. Pengertian keinginan
tersebut adalah keinginan yang bersifat wajar, tidak bersifat Lobha. Arti Lobha yang
sesungguhnya adalah keinginan untuk memiliki sesuatu dengan cara yang salah, didasari
oleh keserakahan, serta menimbulkan kerugian bagi orang lain dan juga bagi diri sendiri.

Demi untuk mencegah timbulnya dalam diri kita, maka Ajitamanava di dalam
Solasa Panha mengajarkan untuk selalu:

Menggunakan Sati

Berusaha untuk tidak selalu menuruti keinginan

Merenungkan untung dan rugi dengan menggunakan Panna

Membangkitkan Hiri dan Ottappa

Mengembangkan Dhamma yang berlawanan dengan Lobha yaitu beramal dan
berdana.

2. Dosa

Dosa berarti Citta (pikiran) yang timbul untuk merugikan, melukai, membuat
orang lain malu serta kehilangan harta. Biasanya ini muncul karaena didasari oleh
perasaan yang tidak senang.

AR AR
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Dosa ini dapat diibaratkan dengan titik api yang menyala, apabila tidak segera
dipadamkan akan menjadi kobaran yang lebih besar, bahkan dapat merusak akal sehat
seseorang.

Apabila kita menyadari bahwa kita adalah seseorang yang cepat marah maka
untuk menghindari timbulnya Dosa dalam diri kita adalah dengan menjalankan Panca
Sila serta berusaha untuk memancarkan cinta kasih untuk menenangkan pikiran.

3. Moha

Moha berarti kebodohan, kegelapan batin, tidak dapat membedakan mana yang
baik dan mana yang buruk.

Moha dapat diumpamakan sebagai kegelapan, di mana kita tidak dapat melihat
apapun, bahkan hanya dapat berbuat kesalahan. Seseorang yang memiliki Moha akan
mempunyai pandangan yang salah, suka bertengkar, menyakiti bahkan membunuh.

Untuk mencegah timbulnya Moha ini, maka cara yang terbaik adalah
mengembangkan Panna (kebijaksanaan). Panna dapat dicapai dengan berbagai macam
cara, misalnya melaksanakan Dhamma.

berita berita berita berita berita berita berita berita

BAKTI SOSIAL KALYANA PUTRA
Pada tanggal 19 Agustus 2001, di Vihara Giri Surya desa Girikarto, Kecamatan
Panggang, Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta, pengurus Progam Beasiswa Kalyana
Putra mengadakan bakti sosial yang bertujuan untuk membantu masyarakat setempat.
Bakti sosial yang diadakan kali ini berbentuk penjualan pakaian bekas yang masih layak
pakai yang berasal dari sumbangan para umat di Yogyakarta.
Bakti sosial tersebut diadakan secara rutin setiap tahunnya, khususnya dalam
menyambut hari Kemerdekaan Republik Indonesia. Biasanya bakti sosial ini berupa ‘pasar

murah’ sembako atau pakaian bekas yang masih layak pakai.

LATIHAN MEDITASI DI WONOSARI

Pada tanggal 1 dan 2 September 2001 lalu, GMCBP mengadakan suatu kegiatan
Dhamma berupa latihan meditasi selama 2 hari berturut-turut di bawah bimbingan Bhante
Pannavattho. Awalnya latihan ini direncanakan diadakan di Vihara Buddha Prabha, namun
berkat rekomendasi Bhante Pannavattho latihan ini diadakan di Vihara Jhina Dharma
Sradha, Siraman, Wonosari dengan alasan bahwa di Vihara Jhina Dharma Sradha,
suasana dan ketenangannya lebih mendukung untuk berlatih meditasi. Latihan ini diikuti
26 orang peserta dan terbuka untuk umum. Peserta sebagian besar adalah anggota
GMCBP yang berminat dan juga diikuti beberapa peserta umum yang tertarik untuk
belajar meditasi.

Latihan yang boleh dikatakan cukup padat ini diisi dengan latihan meditasi dengan
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Berita

obyek pernafasan juga meditasi dengan cara berbaring dan berjalan. Karena waktunya
yang ferbatas, hanya selama dua hari, materi yang diberikan dipadatkan. Begitu peserta
tiba dari perjalanan Yogya-Wonosari, beristirahat dan mandi, waktu yang ada langsung
dimanfaatkan untuk latihan meditasi. Dengan adanya latihan ini, para peserta diajak
untuk melihat ke dalam diri dan melatih memahami jasmani dan batin. Di sela-sela
latihan, diadakan diskusi tanya jawab kepada Bhante mengenai apa yang dirasakan dan
dialami langsung oleh para peserta sehingga latihan ini terasa lebih lengkap.

Banyak peserta yang merasa puas dan antusias dengan kegiatan ini serta
menyambut positif bila kegiatan serupa lebih sering diadakan pada masa mendatang.
Semoga dengan adanya respon yang baik ini memberikan semangat untuk berlatih
dharma dan lebih sering mengadakan kegiatan dhamma serupa. Semoga pula latihan
meditasi yang telah dilakukan ini dapat memberikan bekal dan semangat untuk berlatih
diri tidak hanya pada saat latihan tetapi juga untuk kehidupan sehari hari.

MALAM KEAKRABAN GENERASI MUDA CETIYA BUDDHA
PRABHA

Dalam umurnya yang ke-18, Generasi Muda Cetiya Buddha Prabha (GMCBP)
mengadakan Malam Keakraban atau sering disebut Makrab tanggal 29 s/d 30 Septem-
ber 2001 yang berlokasi di Wisma Sejahtera Il Kaliurang. Tujuannya adalah untuk menijalin
kekompakan dan keakraban antar sesama muda-mudi, serta memperkenalkan GMCBP
kepada mahasiswa baru Buddhis di Vihara Buddha Prabha Yogyakarta.

Sebanyak 73 peserta yang ikut berpartisipasi dalam acara ini. Berbagai permainan
yang ‘berbau’ Dhamma dimainkan saat itu. Para peserta Makrab juga memberikan
sumbangan acara. Tak ketinggalan, panitia membawakan drama yang menceritakan
kehidupan khususnya di GMCBP dan umumnya di Vihara Buddha Prabha. Melalui acara
ini, diharapkan akan tumbuh semangat dalam pengembungun Dhamma selain
mempererat tali persaudaraan antar sesama muda

_FANG SEN
Fang Sen atau pelepasan makhluk hidup yang rnewmnmmbei dari pengembangan

(cinta kasih) ini dilaksanakan tanggal 1 Januari 2002 di Vihara Buddha Prabha, yang
rtepatan dengan hari Metto. Fang Sen dimulai pado jom 9.00 WIB dengan pembacaan
sutra-sutra yang diikuti oleh sebagian muda-mudi dan dipimpin oleh Y.M. Sasana Bodhi.
Karena hujan ferus-menerus, acara pelepasannya dilakukan sekitar jam 11.30
Binatang yang dilepas kali ini adalah burung pipit dan ikan. Pelepasan binatang tersebu
dilakukan di lembah UGM, karena banyak pepohonan dan adanya kolam di sana.
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Kunjungan ke Panti Wreda Hanna & Panti Asih Pakem

 Berita

Sudah menijadi tradisi di Vihara Buddha Prabha, untuk mengadakan bakii sosial
dalam rangka peringatan hari Metta. Tujuan dari bakti sosial ini sendiri ialah untuk berbagi
cinta kasih seperti yang tersirat pada peringatan hari Metta. Bakti sosial kali ini adalah
dengan mengunjungi Panti Wreda Hanna dan Panti Asih Pakem. Bakti sosial ini diadakan
pada hari Minggu 20 Januari 2002.

Rombongan berangkat setelah kebaktian Minggu pagi dengan beberapa motor
dan dua mobil. Turut serta di dalamnya anak-anak Sekolah Minggu Buddha Prabha.
Perlu diketahui, Panti Wreda Hanna dihuni oleh 30 orang ‘oma’ dan 8 juru rawat. Acara
dimulai dengan kata sambutan Ketua GMCBPF, Ketua Panitia Perayaan Metta, dan Ketua
. Pengurus Panti Wreda Hanna. Selesai kata sambutan, muda-mudi membaur bersama
para ‘oma’. Ada yang bernyanyi bersama, ngobrol, ada juga yang mendengarkan kisah-
kisah para ‘oma’.

Sekitar jam 11.30 rombongan kembali ke Vihara Buddha Prabha untuk makan
siang, karena masih ada satu kunjungan lagi, yaitu ke Panti Asih Pakem. Peserta yang
berjumlah 27 orang berangkat dari Vihara Buddha Prabha pada pukul 12.30 dan tiba di
tujuan sekitar pukul 13.30.

Panti ini bertugas untuk merawat, melatih dan mendidik pasien-pasien yang
menderita cacat mental berat dengan IQ dibawah 40 dengan jumlah pasien 90 orang
yang ferdiri dari 38 perempuan dan 58 laki-laki, dengan kisaran umur antara 8 — 55
tahun.

Kegiatan diawali dengan perkenalan dari pihak panitia dan pihak panti, yang

dilanjutkan dengan penyerchan sumbangan kebutuhan pangan secara simbolik kepada
pengurus panti, Bapak Kemijo dan pembagian snack kepada para pasien yang dibarengi
dengan acara bernyanyi, bermain-main, ngobrol-ngobrol bersama. Acara berakhir pada
pukul 14.30 dan rombongan pun harus berpisah dengan para pasien dan pengurus
panti.

DONOR DARAH

Pada hari minggu, 27 Januari 2002 di Vihara Buddha Prabha diadakan acara do-
nor darah, yang merupakan rangkaian acara hari Metta yang terakhir yang dilaksanakan
oleh Generasi Muda Cetiya Buddha Prabha. Acara Donor darah dimulai pada jam 10.00
WIB dan berakhir pada 12.05 WIB.

Donor darah diikuti oleh 20-an peserta sedangkan yang lulus tes untuk dapat
didonorkan darahnya hanya 16 orang. Peserta perempuan yang ikut semuanya gagal tes

(sebagian besar karena kandungan Hemoglobinnya kurang).
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SANGHA SAMAYA VIl SAGIN

Sangha Samaya merupakan forum musyawarah tertinggi SAGIN di mana setiap
anggota Sangha memiliki hak suara penuh untuk dipilih dan memilih pimpinan-pimpinan
SAGIN. Sidang kali ini merupakan sidang yang paling sulit direalisasikan, sebab sidang
ini sudah lama sekali (belasan fahun) tidak diadokan sehingga aturan dan acuan apa
saja yang harus digunakan belum atau fidak jelas.

Persiapan untuk menyelenggarakan sidang sudah dimulai sejok bulan Maret
2000 laly, yang diawali dengan pembentukkan tim 9 dengan komposisi anggota sebagai
berikut: Bhante Dharmasurya Bhumi, Bhante Nyanasuryanadi, Bhante Viriyanadi, Bhante
Nyanapradipa, Bhante Saddhanyano, Bhante Aryakusalo, Bhante Nyanaprathama, Bhante
Dharmavimala, dan Bhante Pannavattho, yang juga sebagai koerdinator tim. Tugas tim 9
ini adalah untuk mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan seperti pembahasan
manajemen, sistem kerja, rancangan peraturan-peraturan. di Sangha, memperielas visi
dan misi SAGIN, rancangan kepemimpinan, rancangan tata tertib, dan ketetapan-
ketetapan lainnya. Pengolahan materi-materi dilakukan secara serius sampai akhirnya
terbentuklah sebuah buku prosedur yang sangattebal. Setelah itu dibentuklah kepanitioan
Sangha Samaya dengan ketua terpilih adalah Bhante Pannavatthe. Tim 9 dan kepanitiaan
Sangha Samaya ini dipilih oleh anggota SAGIN dan diberi mandat penuh untuk
mempersiapkan segala sesuatu dalam menyongsong Sangha Samaya. Untuk itu Tim 9
dan kepanitian diperkuat dengan adanya SK dari Maha Lekhanadikari sehingga keputusan
dari sidang ini dipastikan sah dan jujur, tidok dapat digugat, dan berbobot demi
perkembangan Buddha Dharma di Indonesia. Perlu diketahui bahwa Sangha Samaya
hanya bisa dilaksanakan jika 2/3 anggota Sangha hadir dan juga direstui oleh Maha
Nayaka. Sangha Samaya direncanakan akan diadakan pada bulan Maret 2002. Tetapi
karena ada hal-hal lain yang diperimbangkan, akhirnya Sangha Samaya diadakan pada
bulan Januari 2002. Alasan-alasan tersebut adalah:

1. Ulang tahun Maha Nayaka Sthavira Ashin Jinarakkhita yang jatuh pada bulan
Januari, yang biasanyo para anggota Sangha berkumpul untuk acara sungkem
kepado beliou. Hal ini akan menghemat biaya sebab di bulan Januari para
anggota SAGIN akan berkumpul untuk mengikuti Sangha Samaya sekaligus
merayakan ulang tahun Bhante Ashin.

2. Untuk mendahului KASI yang akan mengadakan Maha Sabha di bulan Januari
juga supaya antar anggota Sangha bisa memiliki bekal lebih dahulu dengan
menyamakan persepsi melalui Sangha Samaya ini.

Persiapan-persiapan yang dilakukan mengalami banyak sekali kendala, sampai-sampai
Bhante Pannavattho ditantang apakeh Sangha Samaya akan diadakan atau tidak, tetapi
karena memiliki dasar pemikiran bahwa Sangha Samaya-lah yang menentukan maju
tidaknya SAGIN maka prinsip ‘Tiada rotan, akar pun jadi’ digunakan. Dan akhirnya
Sangha Samaya pun berhasil diselenggarakan. Acara pembukaan dimulai dari acara
ulang tahun Maha Nayaka Sthavira Ashin Jinarakkhita yang diadakan di DWIMA Hotel &



Resort, Cipayung, Jawa Barat dan terbukti sidang dinilai 90% sukses. Dari keseluruhan
anggota Sangha di Indonesia, 90%nya hadir (£ 75 anggota), bobot materi yang
disampaikan cukup bagus, pemilihan pengurus bersifat demokratis sesuai dengan
bidangnya. Dalam pelaksanaan sidang juga ditemui ada yang pro dan kontra, tetapi itu
memang sudah merupakan seni dalam setiap sidang, sebab tujuannya adalah demi
terciptanya SAGIN yang kokoh, solid, tempat bernaung dan mengembangkan Buddha
Dharma.

Adapun susunan Personalia Pimpinan dan Pengurus SAGIN masa bakti 2002-

2007 adalah sebagai berikut:

DEWAN PIMPINAN
Maha Nayaka  : Ashin Jinarakkhita Mahathera
Anu Maha Nayaka | : Jinadhammo Mahathera
Anu Maha Nayaka Il : Sthavira Aryamaitri
Anu Maha Nayaka lIl : Sthavira Vajrasagara
Maha Lekhanadikari  : Dharmavimala Thera

PENGURUS SANGHA THERAVADA
Nayoka : Dharmasurya Bhumi Mahathera
Lekhanadikari : Bhikkhu Pannavattho

PENGURUS SANGHA MAHAYANA
Nayaka : Sthavira Nyanamaitri
Lekhanadikari : Sthavira Dharmaphala

PENGURUS SANGHA TANTRAYANA
Nayaka : Mahasthavira Dewadharmaputra
Lekhanadikari : Lama Dharmavaijra

PENGURUS SANGHA BHIKSUNI
Nayaka : Mahasthavira Dharmagantha
Lekhanadikari : Sthavira Nyanapundarika

BADAN PENGURUS HARIAN
Ketua : Nyanasuryanadi Thera
Wakil Ketua : Lama Dharmavaijra
Sekretaris : Bhikkhu Nyanapradipa
Wakil Sekretaris : Bhikkhu Pannavattho
Bhattudesaka : Bhiksu Nyanakumuda
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Berita

PENGURUS KOMISI PENDIDIKAN PENGURUS KOMISI BINA

DAN PELATIHAN SARANA
Ketua : Nyanakaruno Thera Ketua : Sthavira Nyanamaitri
Sekretaris : Bhikkhu Khemacaro Sekretaris : Bhikkhu Suhadayo
Anggota : Anggota

1. Sthavira Dharmaphala 1. Sasanarakkhita

2. Bhiksu Nyanaprabhasa 2. Dharmamurti

3. Bhikkhu Nyanapradipa 3. Sthavira Vajragiri

4. Bhikkhu Suhadayo 4. Aryakusalo Thera

5. Bhikkhu Kampiro 5. Nyanawibowo

6. Bhikkhu Pannavattho 6. Sthavira Nyanajayabhumi
7. Bhiksu Nyanapada 7. Bhiksu Nyanaprathama
8. Bhikkhu Thiradhammo 8. Kampiro

9. Samanera Kathacitto 9. Nyanabodhi

1

0. Sramanera Sumanggalo 10. Sthavira Nyanashanti
11. Padmasuryani

PENGURUS KOMISI PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
Ketua : Dharmasurya Bhumi Mahathera
Sekretaris : Dharmavimala Thera
Anggota

. Lama Vajrasagara

. Nyanasuryanadi Thera

. Bhikkhu Saddhanyano

. Sthavira Dharmaphala

. Bhiksu Nyanaprabhasa

. Lama Dharmavajra

. Bhiksu Nyanamitra

. Bhikkhu Sasanabodhi

. Bhikkhu Thitayanno

10. Bhikkhu Thanavaro

11. Samanera Sumanggalo

NV 00NN B WN —

PENGURUS WILAYAH | (NAD, Sumut, Sumbar, dan Riau)
Pengawas : Jinadhammo Mahathera
Koordinator : Nyanakaruno Thera

PENGURUS WILAYAH Il (Sumsel, Jambi, Bengkulu, dan Babel)
Pengawas : Sthavira Vajragiri
Koordinator : Sthavira Nyanajayabhumi
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Alumni di Batam

Sarimin, Jepang

Harman, Lampung

Tonny, Tanjung Batu

NN

Ayun, Jogjakarta

Budi Santoso D, Jabar

Karuna Vidya, Batam

NN, Tebing Tinggi

NN

Darwin Susanto,
Jogjakarta

Edy Djoti, Batam

Dewi, Pegadungan

Nurhayati Seng,
Surabaya

Acong, Jogjakarta

Agus, Jakarta

Ery Rusanto, Batam

Harry Wirya MS,
Batam

Joe Alex Rizan, Batam

NN

Susilawati, Surabaya

Thomas Rudy J,
Batam

Ahvui/Yenny, Jakarta

Edin Tan, Tanjung Batu

Eng Bie, Jakarta

Natalia, Medan

Dana Kathina

NN

Goh Thik, Medan

Jumiah (RP)

Rp. 1.000.000
Rp. 300.000
Rp. 200.000
Rp. 200.000
Rp. 190.000
Rp. 100.000
Rp. 100.000
Rp. 100.000
Rp. 100.000
Rp. 100.000
Rp. 65.000
Rp. 60.000
Rp. 60.000
Rp. 60.000
Rp. 50.000
Rp. 50.000
Rp. 50.000
Rp. 50.000
Rp. 50.000
Rp. 50.000
Rp. 50.000
Rp. 50.000
Rp. 40.000
Rp. 40.000
Rp. 40.000
Rp. 40.000
Rp. 35.500
Rp. 31.500
Rp. 30.000

PMVBB, Tembi

Poltak, Pekan Baru

Kel. Yoyong Haryono
Wiragapa, Kutoarjo

Suryani, Batam

Yohana, Batam

Alm. Lie Poei Giok
(a/n Eki), Palembang

Bu Aris, Jogjakarta

Budi Salem, Batam

Budiman, Tanjung Batu

Eki, Palembang

Elly, Batam

Ida Wayan Suweta,
Pd & Kel

Meili, Batam

Melianawati,
Banjarmasin

NN

NN

NN, Pekan Baru

Noni, Pekan Baru

Rivawati, Mojokerto

Romo Heryanto
Hidayat, Batam

Set Mie dan Linda,
Tangerang

Susilawati, Tanjung Batu

Tamsir, Batam

Wong Kim Yit, Batam
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Ai Sui Fung,
Jogjakarta

Ani, Medan

Bambang Santoso,
Jombang

Dharmadi & Sintawati,
Jakarta

Dorothy Hova,
Jogjakarta

Evy, Medan

Handi, Jogjakarta

Rp. 10.000
Rp. 10.000
Rp. 10.000
Rp. 10.000
Rp. 10.000
Rp. 10.000
Rp. 10.000

Dana Anda

Hendy, Jogjakarta Rp.  10.000
Lim Mei Ciau, Batam Rp.  10.000
Lim Mei Cien,

Langkat Rp. 10.000
Rudi, Jogjakarta Rp. 10.000
Wenny Salim,

Jogjakarta Rp. 10.000

Rudianto, Jogjokarta Rp. 5.000
Tan Lai Seng,
Tanjung Batu Rp. 5.000

TOTAL Rp. 3.557.000

............................. p sambungan dari hal.57

PENGURUS WILAYAH Il (DKI Jakarta, Jabar, Banten, dan Lampung)
Pengawas : Dharmasurya Bhumi Mahathera
Koordinator : /Aryakusalo Thera

PENGURUS WILAYAH IV (Jateng dan D.l. Yogyakarta)

Pengawas : ‘Nyanasuryanadi Thera

Koordinator : Bhikkhu Khemacaro

PENGURUS WILAYAH V (Jatim, Bali, NTB, Kalsel, Kalteng, dan Kalbar)
Pengawas : Viriyanadi Thera
Koordinator : Bhikkhu Nyanavijjananda

PENGURUS WILAYAH VI (Sulut, Sulsel, Maluku, dan Irja)
Pengawas : Sthavira Nyanomaitri
Koordinator : Bhikkhu Nyanapradipa
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